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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital di Indonesia mengalami peningkatan pesat, namun pemanfaatannya
belum merata di wilayah semi-pedesaan. Kecamatan Gondanglegi di Kabupaten Malang memiliki
potensi ekonomi kreatif yang berkembang melalui aktivitas seni, kriya, dan produksi kostum
komunitas. Akan tetapi, kegiatan tersebut masih berlangsung secara terpencar dan belum didukung
oleh fasilitas ruang yang mampu mengintegrasikan proses produksi, pembelajaran, serta kolaborasi
komunitas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi kreativitas lokal dengan
perkembangan teknologi digital yang lebih berkembang di wilayah perkotaan. Perancangan Creative
Community Hub ini bertujuan menghadirkan pusat komunitas yang mampu menjembatani kreativitas
lokal dengan ekosistem kreatif digital melalui ruang produksi, pelatihan digital nonformal, serta ruang
komunal untuk interaksi sosial dan pameran karya, Pendekatan arsitektur kontekstual diterapkan
dengan mengintegrasikan teori harmoni dan kontras Brent C. Brolin serta prinsip Responsive
Environment dari lan Bentley. Hasil perancangan menghasilkan ruang komunitas kreatif yang
mendukung kolaborasi, inovasi, dan pengembangan ekonomi kreatif lokal sekaligus memperkuat
identitas seni masyarakat Gondanglegi.

Kata kunci: Pusat Komunitas Kreatif, Ekonomi Kreatif, Arsitektur Kontekstual, Literasi Digital.



ABSTRACT

Digital technology in Indonesia has seen rapid growth, yet its adoption remains uneven in semi-rural
areas. The Gondanglegi subdistrict in Malang Regency possesses a growing creative economy
potential through arts, crafts, and community costume production. However, these activities remain
scattered and lack dedicated spaces capable of integrating production processes, learning, and
community collaboration. This situation highlights a gap between local creative potential and the more
advanced digital technology development found in urban areas. The design of this Creative
Community Hub aims to create a community center capable of bridging local creativity with the digital
creative ecosystem through production spaces, informal digital training, and communal spaces for
social interaction and exhibitions of creative works. A contextual architectural approach was applied
by integrating Brent C. Brolin's theory of harmony and contrast and lan Bentley's principle of the
Responsive Environment. The design results in a creative community space that supports
collaboration, innovation, and the development of the local creative economy while strengthening the
artistic identity of the Gondanglegi community.

Keywords: Creative Community Hub, Creative Economy, Contextual Architecture, Digital
Literacy.
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1.1 LatarBELAKANG

FAKTA DAN ISU YANG MELATARBELAKANGI OBJEK PERANCANGAN

Perkembangan teknologi digital di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat, ditandal
dengan semakin meluasnya akses internet di berbagai lapisan masyarakat. Berdasarkan laporan We
Are Social 2025, jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 220 juta orang atau
sekitar 80% dari total populasi [1]. Pengguna internet yang terus meningkat menunjukkan peran
penting teknologi digital. Namun, di balik perkembangan positif, masih ada kesenjangan literasi digital
yang membuat teknologi belum dimanfaatkan secara merata.

Provinsi JAWA TIMUR

46,07

Menurut Indeks Masyarakat Digital Indonesia
(IMDI) tahun 2024, Provinsi Jawa Timur
tercatat skor 46,07 dengan kategori cukup
[2].

Sementara Kota Malang meraih skor 52,64
dengan kategori sangat tinggi, berbeda
dengan wilayah kabupaten Malang.
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e Akses fasilitas dan pendampingan di kota jauh lebih tinggi (80%)
dibanding kabupaten (< 60%) [3].

e literasi digital masyarakat kota lebih maju, sedangkan di desa
masih rendah.

Kesenjangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan akses
teknologi, tetapi juga ketersediaan ruang fisik yang mampu
mendukung interaksi, dan kolaborasi. Hingga saat Ini, kegiatan
kreatif dan edukatif di wilayah kabupaten banyak berlangsung secara
informal di ruang publik atau ruang domestik yang tidak dirancang
untuk aktivitas kreatif. Kondisi ini membatasi potensi kolaborasi,
pertukaran pengetahuan, serta pengembangan ide secara kolektif,

]
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Di Kabupaten Malang, potensi ekonomi kreatif tercatat tumbuh sebesar 5,92% pada tahun 2025, yang
didorong oleh tingginya populasi usia produktif. Namun, terdapat keterbatasan ruang kolaboratif
yang representatif di wilayah kabupaten [4].

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MALANG NOMOR 1 TAHUN 2024

~ - 18} Perwujudan Kawasan Permuloman Ferdesaan sebagaimans
Gondanglegi  ditetapkan L&) Py U S a gaimana

sebagai Pusat Kegiatan dhimalesud pada avar (165 huarald b asseliputi

Lokal (PKL) dengan fungsi a  pengembengan Kawasan Permukiman Perdesaan:
Fend'dfka"' perdagangan, b pembangunan dan pengembangan eilitae pendidikan
jasa, serta dukungan

infrastruktur [4]. dan pelatihan; dai
¢ pengembangan RTH paling sedikit 30% {tiga puluh

pércen) dan Juns kawdcan permukiman,
Potensi ini diperkuat oleh fakta bahwa Gondanglegi memiliki ekosistem ekonomi kreatif yang aktif,
khususnya pada subsektor fashion dan kriya [5]. Aktivitas produksi karya kreatif, termasuk
pembuatan kostum dan produk kriya, umumnya dilakukan secara mandiri dan tersebar di berbagai
lokasi, seperti rumah tinggal atau ruang sementara. Pola aktivitas yang terpencar ini menyebabkan
proses belajar, produksi, dan presentasi karya belum terintegrasi secara optimal, baik dari segi ruang,
fasilitas, maupun pemanfaatan teknologi digital.

FAKTA DAN ISU YANG MELATARBELAKANGI PENDEKATAN

Menghadirkan fungsi Creative Hub yang kental dengan teknologi tinggi di area sub-urban Kabupaten
Malang memiliki tantangan visual dan sosial. Isu utama dalam perancangan ini adalah risiko bangunan
menjadi objek yang asing fterhadap lingkungan sekitarnya. Bangunan modern yang hanya
mengedepankan estetika futuristik cenderung kurang memperhatikan karakter fisik tapak dan tatanan
sosial masyarakat lokal.

Kekayaan Budaya Lokal & Ekonomi Kreatif: Identitas |okal Gondanglegi terlihat dari
kegiatan budaya Pesona Gondanglegi yang melibatkan kolaborasi antardesa, serta
Kreativitas masyarakat dalam mengelola perlengkapan seni sebagai potensi ekonomi
kreatif [6]

Potensi Demografi: Sebagian
besar penduduk Gondanglegi
berada pada usia produktif,
menjadi modal penting bagi
pengembangan daerah, yang
juga memiliki potensi wisata
alam dan sejarah [7].

Identitas Agraris &
Religius: Kecamatan
Gondanglegi memiliki
karakter sosial budaya
yang agamis dan agraris,
di mana mayoritas
penduduknya bekerja di
sektor pertanian dan
perkebunan [6].

r Di tengah berbagai potensi tersebut,

ketersediaan sentra komunitas yang Berdasarkan fakta dan isu yang telah
mendukung literasi dan kolaborasi digital dipaparkan, pendekatan kontekstualisme
masih minim. Padahal, keberadaannya dipilih agar perancangan tidak hanya
penting untuk menjembatani tradisi lokal menghadirkan wadah literasi digital, tetapi
dengan kebutuhan masyarakat dalam juga selaras dengan identitas sosial budaya
menghadapi perkembangan teknologi Gondanglegi sebagai wilayah budaya lokal
digital. dan kreatif,



SENTRA KOMUNITAS DAN PELATIHAN DIGITAL KREATIF YANG
SEPERTI APA?

Fasilitas ekonomi kreatif
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Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif
merupakan wujud dari fasilitas ekonomi
kreatif, yaitu wadah vyang mendukung
masyarakat untuk menyalurkan kreativitas,
berkolaborasi, serta mengembangkan peluang
usaha berbasis Inovasi dan keterampilan
digital.

Mengembangkan peluang usaha

Mengembangkan keterampilan digital

Oleh karena itu, Pendekatan Arsitektur Kontekstual digunakan untuk menjembatani dualitas tersebut.
Melalui teori harmoni dan kontras, pendekatan ini berupaya menyelaraskan kemajuan digital dengan
identitas lokal Kabupaten Malang. Dengan merespons iklim mikro, materialitas setempat, dan pola
perilaku komunitas, Arsitektur Kontekstual memastikan bahwa The Creative Hub tidak hanya berfungsi
secara teknis, tetapi juga diterima secara sosial dan estetika sebagai bagian dari pertumbuhan
lingkungan binaan yang berkelanjutan.

Kesenjangan
fasilitas kreatif - Perkemban
antara Wiiﬂyah Kreativitas gan praktjk
kreatif fisik-
digital

semi pedesaan- lokal belum

perkotaan terwadahi

{ KEBUTUHAN

%

h----------'

Perlu peluang usaha
berbasis ekonomi kreatif

untuk mengembangkan  Perlu wadah untuk ekspresi Wadah pelatihan
keterampilan budaya & ruang kolaborasi digital nonformal
(" soLus! }
Ekonomi Kreatif -|- Budaya Lokal + Teknologi Digital

THE CREATIVE HUB

Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif di
Kabupaten Malang dengan Pendekatan
Kontekstual




m THE CREATIVE HUB
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Artinya: Bacalah dengan (menyebuf) naﬁ 'ﬁllhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Perintah “Igra™ bermakna luas sebagai ajakan untuk meneliti dan mengkaji segala hal baik wahyu
maupun alam semesta dengan menyebut nama Allah Sang Pencipta. Allah memuliakan manusia yang
asalnya lemah dengan anugerah kemampuan belajar, mengajar, dan menulis yang menegaskan
bahwa seluruh ilmu bersumber dari-Nya [8].

Dalam konteks era digital, perintah "“Igra” tidak hanya bermakna membaca secara tekstual, tetapi juga
mengkaji, meneliti, serta memanfaatkan berbagai sumber ilmu pengetahuan yang tersedia melalui
teknologi digital. Era digital membawa tantangan baru, seperti banjir informasi, hoaks, dan rendahnya

literasi digital di kalangan pelajar [9].

Q.S AL-A'RAF: 199
i T VR - L o R -..jl_. A T .

Artinya: Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah dari
orang-orang bodoh.

Menurut Kholid Azzab, sebagaimana dikutip oleh Yulianto, istilah makruf (al-'urf) yang paling
berpengaruh adalah setiap desain, cara membangun, dan bahan bangunan yang menjadi selera serta
berlaku luas di suatu masyarakat selama tidak bertentangan dengan Al-Qurian dan Sunnah

Nabawiyah [10].

Pemahaman ini menegaskan bahwa rancangan arsitektur perlu memperhatikan nilai-nilai yang hidup
di masyarakat, sehingga desain The Creative Hub nantinya tidak hanya fungsional, tetapi juga
kontekstual dengan budaya lokal Gondanglegi yang agamis dan kreatif.



IMPLEMENTASI ARSITEKTURAL BERDASARKAN NILAI KEISLAMIAN

AYAT DAN TAFSIR

KEYWORS & NILAI-NILAI YANG

IMPLEMENTASI LINGKUP

Q.5. Al-'Alag ayat 1-5
(igra’ dan tholabul ilmi)

DIAMBIL ARSITEKTUR
Penyediaan ruang belajar
Kata kuncii Pengalaman dan nonformal yang fleksibel (kelas

interaksi,

Igra’ tidak hanya membaca teks,
tetapi mengkaji, meneliti, dan
belajar secara aktif. llmu diperoleh
melalui proses, pengalaman, dan
interaksi [8].

terbuka, ruang diskusi).

Ruang pelatihan tidak kaku seperti
sekolah formal, tetapi interaktif dan
adaptif.

Transparansi visual antar ruang
belajar dan  produksi untuk
menunjukkan proses belajar yang
berlangsung terus-menerus.

Q.5. Al‘Alag: 1-5 (llmu
sebagai proses)

Kata  kuncii  bertahap  dan
berkembang.

lImu tidak instan, tetapi bertahap
dan berkembang [8].

Sirkulasi  yang mengalir dan
berurutan, mencerminkan proses
belajar dari eksplorasi hingga
produksi.

Zonasi ruang dari publik = semi
publik — produksi sebagai narasi
perjalanan iimu.

Q.S. Al-'Araf: 199
(Ma'ruf / al-‘urf)

Maruf bermakna kebiasaan dan
nilai yang hidup di masyarakat
selama tidak bertentangan dengan
syariat [9].

Pendekatan kontekstual terhadap
budaya lokal Gondanglegi (kriya,
kostum, kegiatan seni).

Ruang komunitas yang mendukung
kebiasaan berkumpul, bekerja
bersama, dan gotong royong.

Q.S. Al-'Araf: 199
(Sosial & ukhuwah)

Islam mendorong hubungan sosial,
kebersamaan, dan empati antar
manusia [9].

Penyediaan ruang komunal seperti
plaza, atrium, dan area pamer
sebagai titik temu sosial.

Minim  sekat  masif  untuk
mendorong interaksi antar
pengguna.

Prinsip keislaman melalui hadis: ) .
ool ggaail ulll 35
Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya" (HR. Thabrani).

Secara arsitektural, perluasan makna "manfaat" dan "inklusivitas" berdasarkan kajian para ulama

diwujudkan melalui penyediaan wadah edukasi gratis, ruang produksi penunjang ekonomi, serta
plaza terbuka yang ramah untuk semua kalangan. Berdasarkan visual pada image_066fc8.jpg, konsep

Interwoven Growth sukses mengintegrasikan seluruh elemen tersebut ke dalam gubahan massa yang
fungsional, sehingga bangunan ini tidak hanya bernilai estetis melainkan menjadi infrastruktur sosial
yang membawa kemaslahatan nyata bagi umat.

Nilai keislaman dalam perancangan ini tidak diwujudkan secara simbolik, melainkan diterjemahkan
melalui prinsip pembelajaran berkelanjutan (lgra’) dan keselarasan dengan kebiasaan masyarakat
(Ma'ruf), sehingga bangunan berfungsi sebagai ruang komunitas yang hidup, inklusif, dan bermanfaat.



1.2 RuANGLINGKUP

TIPE PROYEK SASARAN PENGGUNA

Proyek ini merupakan perancangan sebuah Pelaku/Komunitas Kreatif Lokal
Produksi dan perakitan
karya kriya & fashion

LOKASI DAN KONTEKS Pelaku UMKM Kreatif Digital
Kegiatan komunitas dan

pameran publik

o W] emec

bangunan publik dengan fungsi utama sebagai
Sentra Komunitas Kreatif dan edukasi.
Perancangan Ini direncanakan pada skala
bangunan kompleks massa banyak.

Tapak berada di Kecamatan
Gondanglegi, Kabupaten
Malang, dengan akses
langsung ke jalan arteri
sehingga mudah dijangkau
darl berbagal kecamatan
sekitar.

Pelajar dan Masyarakat Umum

Pembelajaran non formal
dan edukasi

Tapak memiliki akses langsung ke jalan
arteri sehingga mudah dijangkau dari
berbagai kecamatan sekitar.

1_75 ha o KDB 30%
e TLB 1-4 lantai

e KDH 50 %

Batas Utara Batas Selatan Batas Timur Batas Barat
Lahan tebu Entrance gate SMAN 1 Gedung Sekolah dan Yayasan Al-Rifai
Gondanglegi lahan tebu




LINGKUP DESAIN

Fokus

e Perancangan difokuskan pada aspek arsitektural,

meliputi pengolahan tapak, fata massa

bangunan, perancangan ruang dalam dan ruang luar, sirkulasi, serta hubungan antar ruang

berdasarkan karakter aktivitas komunitas.

e Sirkulasi dan Tata Ruang : Perancangan akan berfokus pada alur sirkulasi internal yang efektif,
serta pengelompokan ruang (zoning) berdasarkan fungsi utama dan fungsi pendukung.

¢ Perancangan Arsitektur: Perancangan pada bentuk, fasad, denah, potongan, dan detail interior

bangunan.

LINGKUP TEORITIS

Kajian akan mencakup pendekatan arsitektur
knntekstuai yang mengintegrasikan teori
harmoni dan kontras Brent C. Brolin dengan
prinsip-prinsip desain lan Bentley, untuk
menciptakan sebuah Creative Community Hub
yang selaras dengan  Kkearifan lokal

Gondanglegi namun tetap merefleksikan
fungsi modern dan dinamisnya.

BATASAN RUANG

BATASAN DESAIN

Unfokus

e Tidak membahas infrastruktur atau
layanan digital di luar tapak (jaringan
internet regional, limbah industri).

e Desain ini harus bebas dari fungsi yang
perpotensi memicu perilaku tidak sesuai
dengan nilai-nilai keislaman.

PRIMER SEKUNDER PENUNJANG
(Produksi-publikasi) (Interaksi) (Zona Administrasi dan
inti dari aktivitas Creative memfasilitasi pertemuan Servis)

Hub yang mewadahi proses

penciptaan karya (Produksi)

hingga penyajiannya kepada

publik (pameran). Fungsi ini

dibagi ke dalam dua klaster
utama:

1.Klaster Kreatif Lokal:
Mewadahi alur proses
kreatif tradisional
meliputi tahap ide, galeri
material, produksi, dan
display.

2.Klaster Digital Kreatif :
Mewadahi aktivitas
pelatihan dan produksi
konten digital yang
mendukung kreatif lokal,
meliputi: studio fotografi,
videografi, desain grafis,
dan galeri digital.

2.Plaza

1.Node communal

3.Toko retail dan display

antar komunitas kreatif

serta menjadi jembatan
antara pelaku kreatif

dengan masyarakat luas.

Mendukung kelancaran
operasional dan kebutuhan
dasar di dalam kawasan.

1.Massa administrasi :

Ruang pengelola, ruang

staf, ruang rapat, dan

kantor administrasi.
2.Fasilitas Umum & Servis:
Mushola, toilet, area
parkir, ruang utilitas
(MEP), gudang, dan area
loading dock.
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[ TUJUAN PERANCANGAN

MAKSUD PERANCANGAN

Maksud perancangan ini adalah mewujudkan ruang arsitektur sebagai ruang Igra modern,
di mana perintah membaca dan mengkaji ilmu diperluas ke dalam konteks teknologi
digital.

Dengan pendekatan kontekstual berlandaskan prinsip Makruf, proyek ini ditujukan untuk
menjembatani kesenjangan literasi digital sekaligus mengembangkan potensi ekonomi
kreatif masyarakat semi-pedesaan Kabupaten Malang.

TUJUAN PERANCANGAN

~—Menghasilkan rancangan arsitektur yang merefleksikan nilai-nilai Islami (Igra’,
Maslahah, Ukhuwah) sebagai fondasi moral dan etika desain, sehingga menghasilkan
ruang yang bermanfaat dan berorientasi pada kemaslahatan umat.

~—Menghasilkan arsitektur kontekstual
yang selaras dengan iklim, lanskap, dan

|
I budaya semi-pedesaan Gondanglegi.
|
I

-

|
|
I
I
I
I
|
I
I
|
|
I
\

| Mendukung program pemerintah dalam transformasi
| digital dan penguatan ekonomi kreatif lokal melalui
| penyediaan ruang edukasi dan pendampingan.

e
C

TR

I Il. x:.‘
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1 '4 TINJAUAN PRESEDEN

BOGOR CREATIVE HUB
Keyword: Community, Heritage

Arsitek: Biro Arsitektural Lokal
Luas : 1600 m?
Tahun : 2021

Bogor Creative Hub dipilin sebagai
preseden karena relevan di
konteks Indonesia dan mengusung
pendekatan  heritage-respecting,
sejalan dengan tema
Kontekstualisme serta nilai
maslahah yang ingin diterapkan.

https://wwwi.archdaily.com/972151/sdon-Innovation-hub-rta-

studio-plus-inving-smith-arhitects

Dirancang dengan konsep Respecting the Existing
Heritage, yang menunjukkan respons arsitektur e
terhadap warisan budaya di sekitarnya. ] e

Pendekatan ini diwujudkan dengan menciptakan ; L
sebuah bangunan tunggal yang terbuka (porous) dan ’ |
berorientasi ke arah ruang publik, yaitu taman dan a
plaza [12]. ‘ '.
Key takeaways: |

Respons terhadap Konteks:
Desain tidak harus
menjiplak, tetapi bisa
dengan merespons
lingkungan dengan
menciptakan interaksi ruang
dalam dan luar yang luwes.

Single-Massa Terbuka: Konsep -
bangunan  tunggal yang S,
berpori dan terbuka dapat ; )
menciptakan suasana inklusif |

dan transparan, sesuai untuk \
sebuah pusat komunitas.

Bangunan ini memiliki satu massa dengan atap
melengkung tunggal yang menyatukan semua fungsi di
bawahnya. Aksesibilitas bangunan dibuat sederhana dan
terbuka dari berbagai arah, menghubungkan ruang dalam
dengan ruang luar. Galeri, ruang pameran, dan co-working
space disusun secara linear, dengan area terbuka di
antaranya yang berfungsi sebagai ruang pementasan atau
acara.




TASIK CREATIVE AND INNOVATION CENTER - INDONESIA

Arsitek: SHAU Indonesia
Luas :1994 m*
Tahun ; 2023

Preseden ini relevan Kkarena berlokasi di
Indonesia dan berhasil menginterpretasikan
budaya lokal (tenun) ke dalam elemen arsitektur
modern yang fungsional.

Keywords: Cultural Architecture, Educational Architecture

Tasik Creative and Innovation Center menerapkan

strategi socio-climatic yang merespons iklim tropis

dan budaya lokal, dengan fasad terinspirasi motif

tenun serta ruang fleksibel untuk mendukung -
Warkshop

aktivitas komunitas [13].
Co-Working
Space

" .
Semi Outdoor Exhibition [N
g i
Exhibition £ .' il
. A

Sirkulasi dibuat mengalir, dengan tangga utama yang N
luas menghadap ke plaza publik, menciptakan ruang 3
komunal semi-outdoor yang menjadi area interaksi

m Parkin =
wlhe:
F

Fasad bangunan dirancang o 7
dengan pola tenun Yyang T e
berfungsi ganda sebagal e g
peneduh. S

e

Key Takeaways:

Fleksibilitas Ruang: Desain yang mengangkat
bangunan (elevated) menciptakan ruang publik

semi-outdoor yang menjadi area interaksi utama,
sangat cocok untuk sebuah hub kreatif.

Interpretasi Budaya: Elemen lokal seperti motif
tenun dapat diolah menjadi fasad yang berfungsi
ganda (estetika dan solar shading). Ini adalah
contoh konkret untuk mengaplikasikan nilai-nilai
. lokal ke dalam desain.
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KESIMPULAN OBJEK PRESEDEN SESUAI DENGAN PENDEKATAN

Aspek Boust Creative Hidb Tasik Creative and Innovation
Arsitektural 8 Center

Terletak di pusat kota, dekat
dengan Kebun Raya Bogor, Istana
Kepresidenan, dan bangunan
bersejarah kolonial.

Terletak di dalam kompleks
olahraga Dadaha, di pusat Kota
Tasikmalaya.

Lokasi

Wadah untuk kebutuhan ruang

I # k i . 5
Ruang kolaborasi untuk komunitas kerja bersama, pelatihan, dan

Fungsi Utama

kreati. inkubasi bisnis kreatif.
Luas Area 1.600 m* 1.994 m?
Massa Bangunan Bangunan tunggal. Bangunan tunggal.

Heritage-Respecting: Menghormati
Pendekatan bangunan bersejarah dan alam
sekitar.

Sacio-Climatic: Merespons iklim
tropis dan budaya lokal (tenun)

Terbuka & Berpori: Satu massa

Karakter Desain hangun:-?n dE”Hﬁl‘" atap tunggal Struktur bangunan diangkat
yang terintegrasi dengan ruang dengan fasad bertekstur.
luar.

Hubungan . Merespons kebutuhan komunitas
Berdialog dengan bangunan .
dengan : ; 5 dan kearifan lokal (tenun dan
. kolonial dan lingkungan hijau. s
Lingkungan Kerajinan).
Fasilitas Co-working space, ruang pameran, Ruang kerja bersama, pelatihan
workshop, dan area diskusi. digital, dan inkubasi bisnis.
M Sl walsnekim: rrababial Fasad berongga yang terinspirasi
Elemen Khas P tNEE SEUNE, tenun, tangga publik, dan area

bata, dan bukaan yang besar. semi-outdoor.

Bogor Creative Hub dan Tasik Creative and Innovation Center sama-sama merupakan bangunan
tunggal yang berfungsi sebagai wadah kreatif dan inovasi. Perbedaan utamanya terletak pada
pendekatan kontekstual yang digunakan. Bogor Creative Hub berfokus pada harmoni dengan
warisan historis di sekitarnya, sedangkan Tasik Creative and Innovation Center memilih pendekatan
sosio-klimatik dengan menginterpretasi budaya tenun lokal ke dalam desainnya.
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15 KAJIAN PENDEKATAN

KONTEKSTUAL

Arsitektur Kontekstual merupakan pendekatan perancangan yang menekankan keterkaitan
bangunan baru dengan lingkungan spesifik tempatnya berdiri [14].

MENGAPA PENDEKATAN INI DIPILIH?

Pendekatan ini  dipilih untuk
menjawab kebutuhan ruang kreatif
digital di Gondanglegi yang tetap
berakar pada identitas lokal, sehingga : y | !
menjadi jembatan antara masa lalu i .. = I{ehutuhanmang
(budaya) dan masa depan (teknologi). 5 L kreatif digital

LANDASAN TEORI
)
BRENT C BROLIN (1980) IAN BENTLEY (1985)
Dalam bukunya “Architecture in Context” Dalam bukunya “Responsive Environment”
I
| YL JE - B
I | | ! :
| | | ' Kemudahan akses | | Keberagaman
| | . | 1 |
- Menyerap unsur | Menghadirkan | i dan sirkulasi ; fungsi i
. lingkungan atau - unsur baru yang N - m =S et
i bangunan lama || berbeda secara )
'(material, tipologi, ' visual, sehingga | f Legibility iE Robustness I
 filosofi) ke dalam | | bangunan | | Ciiri\iclatiai | | |
i desain baru. - memiliki identitas i I'd o LI it Ruangyang |
. S 1 tersendiri. | i' entifikasi UE"E“"E"Q - fleksibel untuk i
. =SP ST CHTSO, | daﬂ ﬂI’IEHl’EISI _ J' | herhaga| kegmtan !
I‘ “—I.‘-_ . -\--.
Pendekatan yang digunakan adalah Arsitektur i | visual
Kontekstual, dengan mengkombinasikan | Kekayaan | i g L dnkhes :
teori Brent C. Brolin (Architecture in Context, i pengalaman | | Bentuk yang -
1980) dan lan Bentley (Responsive . material dan visual | i mudah dipahami
Environments, 1985). R 4| | sesuaifungsi

Penggunaan multi-teori ini bertujuan untuk -
menghadirkan kerangka yang utuh: Brolin
memberi arah konseptual (harmoni dan
kontras), sedangkan Bentley menyediakan
prinsip praktis yang dapat diturunkan menjadi
Kriteria desain [15].

— e ——

dalam desain

e e e e e e . e e e . e e !

I
|
Partisipasi komunitas |
I
I
I

#




Kombinasi teori Brolin dan Bentley diterjemahkan dalam tabel berikut, yang menunjukkan bagaimana
prinsip-prinsip Bentley diolah melalui pola harmoni-kontras Brolin. Tabel ini menjadi kriteria desain
sekaligus alat bantu pengambilan keputusan dalam proses perancangan.

TABEL PENERAPAN PRINSIP IAN BENTLEY DALAM HARMONI DAN KONTRAS

- ' Penemu Teori " Kriteria Prioritas

: Prinsip dari Teori : Kriteria Pendukung

BRENT C BROLIN

Permeability (akses Sirkulasi terbuka dan akses Akses khusus yang ditujukan
& sirkulasi) mudah untuk masyarakat sekitar. hanya untuk pengguna spesifik.
Variety Menyediakan fungsi baru yang

Menyediakan fungsi umum dan

(keberagaman . belum ada di sekitar, namun
j terdapat di kalangan masyarakat.
fungsi) membawa manfaat.
Legibility Menggunakan tipologi, bentuk !\ﬂenghadtrkan bET"ItLIk
. arsitektur dan material yang
(kemudahan bangunan dan material lokal yang . .
1 1 1 berbeda dari bangunan sekitar
orientasi) sudah dikenal masyarakat. . : :
sehingga mudah dikenali
Robustness Menyediakan area terbuka multifungsi yang dapat dimanfaatkan
(fleksibilitas ruang) secara bebas oleh masyarakat.

*

Menghadirkan kualitas ruang yang Menghadirkan pengalaman
Richness (kekayaan kaya secara visual maupun ruang yang lebih kaya dengan
pengalaman dengan memasukkan unsur-unsur baru
material & visual) : | :
memanfaatkan potensi elemen yang belum banyak ditemukan
lokal. di sekitarnya.

Fasad unik dengan bentuk

Visual Fasad yang jelas menunjukkan - NS
| . . : ; futuristik (geometri dinamis,
Appropriateness fungsi sebagai bangunan publik -
: : : : i panel digital) yang
(kesesuaian bentuk (ikon buku, simbol islami, membedakannva dari
& fungsi) keterbukaan). Y

bangunan sekitar.

Personalization
(partisipasi
komunitas)

Menyediakan ruang yang mendorong partisipasi, interaksi, dan
keterlibatan antara komunitas dan masyarakat sekitar.
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KONSEP INTI YANG AKAN DITERAPKAN
01

RICHNESS f

|

i Menghadirkan kualitas ruang yang kaya |
: secara visual maupun pengalaman dengan
i memanfaatkan potensi elemen lokal. ;

I |
i VAR‘I EW In Kontras ROBUSTNESS |
i
|
|

.

Menyediakan fungsi baru yang Menyediakan area terbuka multifungsi
belum ada di sekitar, namun yang dapat dimanfaatkan secara bebas

membawa manfaat. oleh masyarakat.

TAUTAN TERHADAP PRESEDEN

Tasik Creative and Innovation Center

Menjadi preseden terpenting bagi perancangan ini karena keberhasilannya dalam mengaplikasikan
arsitektur kontekstual secara menyeluruh. Proyek ini tidak hanya sebatas merespons lingkungan

fisik, tetapi juga berhasil mengintegrasikan konteks budaya lokal (tenun), konteks sosial (komunitas
kreatif), dan konteks iklim (socio-climatic) secara harmonis.

Iﬂ%rf '4} = Interpretasi Budaya '

¢ | T Bangunan ini menunjukkan
¥ bahwa arsitektur modern dapat
merefleksikan Identitas lokal,
¥ menjembatani masa  lalu
# melalui budaya tenun dan masa
8 depan lewat fungsi inovatif,
¥ %% sekaligus menjadi  landmark

_ - otentik dan inspiratif bagi

-- o
e komunitas.

i - :
@ = Respons Sosial

METODE PENERAPAN

Penerapan pendekatan ini dilakukan melalui:

' Sketsa fasad |

Pemilihan
maternial

| ' {
; —
untuk | untuk i i | |
mengidentifikasi memisahkan ' kombinasi lokal | | mengintegrasikan |
aksesibilitas, | elemen harmoni | (kayu, bata, tenun) | | motif budaya lokal |
orientasl, dan i (lokal) dan . dan modern (kaca, | ' dengan elemen
potensi | kontras (digital). i panel digital). ! i teknologi.
| -

lingkungan. |

T T R e b




1 -6 STRATEGI PERANCANGAN

<
-
C :
< Rendahnya Kreativitas DET;EFHFI
E |It'EII'EIEI lokal belum produktifitas
digital terwadahi .
Q2 tinggi
-
L
E Wadah pelatihan Perlu wadah untuk untuk Perlu peluang usaha
T digital nonformal ekspresi budaya & ruang berbasis ekonomi kreatif
..:’. kolaborasi untuk mengembangkan
= i keterampilan
L
= ¥
Teknologi Digital + Budaya Lokal -|- Ekonomi Kreatif
Z *II-I-IIIIIIII-IIIIIIIIIIIIIIII.IIIIIIII-III-IIIII
< Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif di
E Kabupaten Malang dengan Pendekatan Kontekstual
x
-
o THE CREATIVE HUB
r K.
- BRENTCBROLIN (1980} IAN BENTLEY (1985)
<
-
< (
] . N e - -
1 = [ oo Rl oo B
[7¥) i I | | |
- . Menyerap | Menghadirkan | | Kekayaan | | Ruangyang |
| . | | | , |
: lokalitas - unsur baru yang - pepgalamap |l fleksibel untuk |
s e e /| berbeda secara | L material dan visual 1k berbagai kegiatan !
| visual e B .
| -
| I
- Keberagaman |
| fungsi I
. ' RICHNESS ([ VARIETY | | ROBUSTNESS
< |
E . Menghadirkan kualitas ' Menyediakan fungsi | Menyediakan area
0 i ruang yang kaya secara | baru yang belum ada ‘terbuka multifungsi yang
| visual maupun di sekitar, namun dapat dimanfaatkan
- pengalaman dengan membawa manfaat. secara bebas oleh
' memanfaatkan potensi | masyarakat.
I
I

e iy — 03
T
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INTEGRASI
KEISAMAN

mencapal

i
— . ..

Harmomi

Menciptakan

pengalaman visual dan

|

|

| Mengakomodasi
I

I

i sentuhan yang kaya
|

I

I

I

I

|

beragam fungsi modern
dalam satu wadah,
seperti co-working

b |
|
|
|
|
|
|
i Merancang ruang yang
|
|
|
|
|
I

space, laboratorium |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1
|

adaptif dan dapat diubah
fungsinya sesual
kebutuhan di masa
depan. Misalnya,
menggunakan partisi
geser, furnitur modular,
atau sistem ruang

melalui penggunaan
material ekspos seperti
batu bata dan kayu yang
mewakill kesan agraris.
Mengadopsi pola

digital, ruang kelas,
studio kreatif, dan ruang
pameran. Keragaman ini

STRATEGI

S T N M T S N N N S T S — (T —
e e e e e e L

. geometris Islami pada menciptakan kontras terbuka.
fasad atau elemen dengan bangunan
! interior. tradisional di sekitarnya.
- i -
=
= IQRA’ UKHUWAH MASLAHAH
= Proses belajar dan Membangun hubungan Memberi manfaat luas
é pencarian iimu sosial dan kebersamaan dan berkelanjutan
2
¢ Transparansi ruang e Ruang komunal dan * Ruang fleksibel multi-
7y workshop & plaza sebagai pusat fungsi
- produksi aktivitas * Penggunaan material
E ¢ Keterbacaan zonasi * Sirkulasi terbuka lokal
E dan alur ruang yang mendorong o Desain adaptif untuk
= * Detail, tekstur, dan pertemuan berbagai skenario
= material yang e Ruang kolaborasi kegiatan
menampilkan proses tanpa batas kaku



PENELUSURAN
KONSEP
PERANCANGAN

2.1 Skema Proses Desain
2.2 Analisis Tapak
2.3 Analisis Fungsi, Aktivitas dan Ruang

2.4 Analisis Struktur
2.5 Analisis Utilitas

2.6 Konsep Desain
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SKEMA PROSES DESAIN

CREATIVE HUB

Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif di

Kabupaten Malang dengan Pendekatan Kontekstual

I Bagaimana hasil perancangan Creative Hub dengan menggunakan pendekatan
: kontekstual di Kabupaten Malang?
I Tiga prinsip yang paling relevan dengan isu perancangan di Gondanglegi, yaitu:
| RICHNESS | |
i poman, | VARIETY o | ROBUSTNESS
: n Harmaoni I In Kontras E in Kontras
| | :
: ' Potensi elemen lokal . fungsi baru yang E Menyediakan sistem
l | ekspos. | belum ada di sekitar | ruang adaptif
I N e T - R gt -, B i et irilrh — 1 e i s
: ¢ v v
:
"
I
I
I

L ANALISIS TAPAK SEESERRR P T T Y @  PROGRAM RUANG - -

! = = = om =
Parameter kontekstual [16] Analisis fungsi

» Pengguna & aktivitas

|
I
1
i

O
s i struktur bangunan yang
] : { '
Skala Makro | EﬁE]E!'l ur*lltul-: mendukung
(Cultural Respeci I S S barg A
] . e ————
* Lapisan sejarah & genius loci | Analisis ruang

» Fungsisosial dan perilaku

: _— » narasi pengalaman
pengguna {Community Function)

kontekstual yang akan
dirasakan users

v

- it * Besaran ruang
Skala Messo ANALISIS UTILITAS
(Urban Context & Nature) ; !

» Tipo morfologi kawasan
 jaringan urban, jalur node

~* Kondisi iklim tapak

»I*---

bangunan

S a—
Skala Mikro
(Physical Respect)

¢ Fasad & detail bangunan |
» Bentuk + Material !

SINTESIS ANALISIS
PENGEMBANGAN - -
KONSEP

lh-_-----

Konsep Dasar
Konsep Tapak
Konsep Ruang
Konsep Mikro

- ® = L]

' Menambah sistem utilitas
| guna mendukung kinerja
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ANALISIS TAPAK MAKRO (CULTURAL RESPECT) B

Fokus pada identitas, nilai-nilai lokalitas, dan perilaku masyarakap' tatel

S

"B

¢ Kawasan agrarls o wyrangnya ruang e Berpeluang sebagai  Alih fungsi lahan

dan produktif publik representatif identitas infrastruktur  pertanian  menjadi

» Kehidupan sosial untuk kegiatan berbasis sosial budaya permukiman  bisa

yang  komunal | oo banjir  dan dan Islam. E’IEﬂgUbah karakter
dan religius penurunan kualitas ® Meningkatnya minat awasan.

udara di beberapa wisata edukatif dan e Perubahan pola

titik. budaya hidup  masyarakat

muda akibat

modernisasi cepat
*legenda Mbah  Sogol,
s tokoh ulama penyebar Situs Watu Gilang,

islam di Malang Selatan peninggalan kerajaan
Singhasari

Pohon gondang

adalah asal mula
nama "Gondanglegi’

Masjid Gondanglegi
sebagai simbol sejarah
dan identitas masyarakat
gondanglegi

Karakter Sosial
Aktivitas masyarakat di sekitar tapak banyak berlangsung di

ruang luar, seperti halaman rumak;.teras, dan area sekitar
warung. Pola perilaku ini mefiegaskan. pentingnya ruang
. Sosial terbuka yang ﬂeksmel“ﬂ'én mu&ahdfakseg
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Kreativitas Lokal < . .
Pesona Gondanglegi, event Mayoritas bekerja sebagai
gelar budaya yang dilaksanakan petani.

1 tahun sekal p— L B &
aliun ekl Gotong royong  masih dilakukan n;mun ada beberapa

kendala karena kesenjangan stratifikasi sosial.



MAKRO (CULTURAL RESPECT)

Fokus pada fungsi sosial dan perilaku pengguna (community function)

Data UMKM Ekonomi Kreatif di Kabupaten Malang sub sektor fashion dan kriya

Kabupaten Malang memiliki pelaku ekonomi kreatif yang cukup signifikan pada subsektor fashion dan
Kriya, yang berkembang dalam bentuk UMKM dan produksi berbasis rumah tangga.
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Pola aktivitas eksisting

Aktivitas produksi masih tersebar
dan dilakukan secara mandiri di
ruang domestik, sehingga belum

Stnoes kostun karmava Gondangiag

— ME— { P8 Project ) tercip@ elﬁnsistem kolaborasi yang
R an terfasilitasi.
Kekosongan fasilitas osboivaed ittt
Belum terdapat fasilitas publik | ... i ... | Datakegiatan budaya/Event

yang secara khusus mewadanhi Kegiatan budaya lokal yang
proses belajar, produksi, dan © ¢ ¢ ® < | jelbatkan penggunaan kostum
presentasi karya kreatif secara | ™ " "7 20 "7 | dan kriya menunjukkan adanya

terpadu. | kebutuhan produksi dan perakitan
oy karya berskala besar.
Konteks Sosial-Budaya Vatasu Wy, g s N

Gondanglegi memiliki karakter kawasan dengan aktivitas kreatif berbasis event dan kostum, di mana

proses produksi sering berlangsung secara kolektif dan tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari
masyarakat. Budaya kerja ini membentuk pola aktivitas yang terbuka, fleksibel, dan berbasis
kebersamaan, terutama pada momen-momen persiapan acara dan karnaval.

IMPLIKASI DESAIN

. Contextual Harmony | ' selassr tarbuka

- meniru karakter rumah
i tradisional Jawa
* sebagal ruang transisi.

proses kreatif tradisional dengan

praktik produksi kreatif digital melalui _
pengalaman ruang yang berlapis dan®:
berurutan.

Memadukan budaya komunal dan ", '
_ da ﬂl‘

¥

-
-
-
-
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Zona Publik Komunal
dan teras terbuka sebagai
ruang sosial.

- Flexible Adaptation

Ruang terbuka publik dirancang adaptif dan multifungsi.
Dapat menampung kegiatan seni, diskusi, hingga bazar
ekonomi kreatif sesuai dinamika masyarakat.

Sintesis:
Tapak memerlukan ruang yang mampu mengakomodasi |

aktivitas masyarakat, budaya srawung, serta proses '
produksi kostum secara kolektif, dengan ruang terbuka ®
sebagai elemen pengikat antar kegiatan komunitas.




ANALISIS MESSO (URBAN CONTEX )

Fokus pada keterhubungan tapak dengan konteks lingkungannya

Connections
1:15000

W Primary Roads
W Secondary Roads
B River

Building Uses
1:15000

Residential

: B Commercial
W Fducation

Building Heights
1:15000
BN 7 Storey

2 Storeys
3 Storeys
!llrl 1

W 4 Storeys SITE PLAN 1: 15000
« Node: titik kumpul pelajar dan masyarakat
IMPLIKASI DESAIN

Collaborative Innovation
Menghadirkan creative hub berkarakter lokal dengan skala harmonis
dan ekspresi modern yang merefleksikan inovasi dan kolaborasi.

Node pertemuan utama ditempatkan di tengah
tapak sebagai titik temu lintas arah @ eesssesssseccnnenna,

| Fra.
-
._-_._I
. .
)

sisi jalan menjadi
buffer vegetatif

L Pola massa clustered ini merupakan perwujudan
M fisik dari karakter sosial Gondanglegi yang
¥ komunal dan mengedepankan tradisi srawung
~ (berinteraksi) dan gotong royong.

- (#) membentuk ruang sosial terpusat (core)
sebagai wadah interaksi
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ANALISIS TAPAK

Berdasarkan RDTR & RTRW Kabupaten Tebu 8
Malang (2024-2044), Gondanglegi
termasuk zona Perdagangan dan Jasa
(Kawasan Campuran) - meliputi kegiatan
ekonomi kreatif, jasa, pendidikan, dan .
fasilitas publik. >

| Luas Lahan J _ Keliling

SMAN 1
Gondanglegi

1,75 Ha 535 meter
KDB 60 % KDH 30 %
, = SMK Moder ) :
maksimum minimum Al Rif i NG
1,2 Ha 0,51 Ha | K B NN SMAN 1
" GsB JM RTH20% S S Gondanglegi
- = @ : KDH dan RTH
minimum minimum _ |
3,5 meter 0,38 Ha - KDB maksimal
-Cnntextual Harmony - Collaborative Innovation
Pola  aksesibilitas tapak dirancang dengan Sirkulasi pejalan kaki di dalam tapak
menyesuaikan karakter jaringan jalan dan aktivitas di d"'E'“Fa”B sebagai penghubung antar
sekitarnya. Akses utama, jalur pejalan kaki, dan fungsi dan ruang luar yang mendorong
sirkulasi servis ditempatkan berdasarkan hubungan interaksi  serta  kolaborasi  antar
tapak dengan jalan arteri, kawasan pendidikan, serta pengguna. Zona produksi dan
permukiman warga. publikasi digital
- A, Zona produksi dan
2 S5ervis ™
i Jalur publik utama MEP ™\, publikasi lokal
akses kendaraan pengunjung umum dan drop off
H Pengunjung \ Zona DpEﬂ
Gerbang — Drop Off = Parkiran — Ruang Terbuka \:p:i B

= Lounge — Keluar

BN Jalur pejalan kaki
Akses pelajar atau komunitas ekraf yang berjalan kaki
Jalur ini dapat mengarah keseluruh massa bangunan

4 Komunitas
Side Entrance —Ruang terbuka— Workshop/Makerspace
— Studio —Diskusi —Keluar

e
-~ ~

1 Jalur Servis
akses servis dan akses warga sekitar v

2 Servis
Akses Servis — Loading Dock — Storage

v » » :Jalan Raya Arteri Primer
. Jalan Tersier




Kondisi Alam dan Iklim Tapak ( NA TURE)

MATAHARI

06.03 -18.23 Matahari : Penyinaran penuh

07.00 11.00 16.00

Paparan terkuat dari Barat (sore) dan Timur (pagi).
Suhu maksimum sering mencapai 30°C.

IMPLIKAS] DESAIN Massa bangunan diputar sekitar 26° ke

arah selatan untuk mengurangi paparan
sinar matahari sore dari arah barat.

Massa bangunan mengalami transformasi dari bentuk
solid menjadi lebih dinamis sebagai respon terhadap
kondisi iklim pencahayaan alami.

- Contextual Harmony

Fasad barat menggunakan secondary skin
berupa batu bata ekspos dan disusun menjadi
roster dengan pola geomeflris.

(+) memfilter cahaya
Menggunakan elemen vertikal seperti sirip  matahari

vertical fins dengan pola anyaman kriya lokal.

88-11.1 m/s Angin paling sering bertiup dari selatan selama 5,5 bulan.
dari timur selama 3,7 bulan. Arah dari barat selama 2,7 bulan.
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IMPLIKASI DESAIN

- Flexible Adaptation

Memaksimalkan ventilasi 1
silang cross-ventilation di ;
setiap ruang !

Udara dingin bergerak dari bawah
dan udara panas dilepaskan melalui

Atrium terbuka yang ,
" puncak Atrium
.|

berfungsi sebagai cerobong
angin (Stack Effect).



Kondisi Alam dan Iklim Tapak (NATURE)
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43,6-496,11 mm .- Curah Hujan : Relatif tinggi

IMPLIKASI DESAIN

B Flexible Adaptation

Rain garden, bioswale, dan cekungan ditempatkan Area terbuka harus menggunakan
di sela massa sebagai ruang duduk dan aktivitas perkerasan permeable (aspal berpori)
saat kering, serta area penahan air saat hujan. Jalur drainase tapak mengikuti arah
Penerapan ini menjaga ruang luar tetap aman, aktif, aliran air dalam tapak.

dan adaptif sambil memanfaatkan air sebagai
elemen desain pendukung kreativitas.

ANALISIS MIKRO (PHYSICAL RESPECT)

Fokus pada elemen fisik dan lingkungan sekitar untuk menciptakan hubungan visual
kontekstual serta menghadirkan inovasi ruang dan teknologi.

Collaborative Innovation -Cuntextual Harmony

Pola massa_ dan Ifasat:l dibentuk _untuk Bentuk dan fasad bangunan dirancang
mendorong interaksi serta kolaborasi antar menyatu dengan karakter lingkungan sekitar

pengguna melalui area terbuka dan melalui skala horizontal, dan material lokal.
konektivitas visual antar massa.

Fasad

Fasad berlapis (secondary skin) yang
berpori, merespons matahari dan
memungkinkan visual tembus.

Layer fasad merepresentasikan proses
kreatif yang bertahap dan saling terjalin.

Bentuk
Elemen jembatan, railing, tangga, dan selasar diekspose
sebagai elemen penghubung visual.

Detail struktur dan sambungan menjadi bagian dari
ekspresi proses.

Material
Plywood sebagai secondary skin — modular, ringan, kontekstual.

Logam/baja — struktur dan jembatan sebagai simbol koneksi.
Kaca — transparansi proses.
Perforated metal/kisi — kontrol iklim sekaligus ritme visual.




ANALISIS FUNGSI

Zona publikasi
Berperan sebagal penggera reraksi Publ

utama aktivitas bangunan
dengan menekankan — prosesiu,
produksi fashion lokal, publikas sy

Mewadahi kegiatan pelatihan digital
kreatif dan pengembangan kapasitas

karya, serta interaksi komunitas’ ::':‘t* | e, Yang mﬁ'lduk ._:'pm_:_iuks.i dan
kreatif secara terbuka dan’ &, *-*",_ZE' iw ihtE’rr]aksi kﬂﬂﬂ P
kolaboratif. T | B A -

03 PENUNJANG

Menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang terbuka
publik, kafe, food cart dan area servis untuk kenyamanan
serta kelancaran operasional di kawasan.

Kreatif Lokal reatif Digital

— . Resepsionis

. Ruang resepsionis
. Ruang Tunggu . Ruang Tunggu . Taman
@ Lounge Komunitas £ Open Digital Gallery 8 «afe
. Galeri Ide . Function Hall
. Atrium Pameran . Studio Fotografi . Mushola

Area Displa
: = . Studio Videografi . R. kesehatan

Store
. Kafe . R. Foto Produk . fstal

o Ruang rapat
® ke &) RFitting : .
. audang

@ woading Dock & common space @ = utiitas

Gudan .
. & . Multi Share Facility . R. kontrol

Makerspace Kostum
& ; ) Ruang Kelas Desain . Ruang Loading barang
. Workshop Batik Grafis . Area Parkir
. Multishare Workshop ' Lab 3D Printing . Toilet



ALUR RUANG DAN AKTIVITAS

Alur Proses Kreatif Lokal

- Displaying
Ide dan Material ' L
konsep ‘ Exploration » Production ‘ Products in » Distribution
Exhibitions

* brainstorming ¢ kain * menjahit e jual karya
* desain kostum ¢ aksesoris * crafting * pameran * UMKM
» referensi budaya « eksperimen bentuk assembling * fashion show . hraiding
* Lounge e Galerilde . Arealdisp[a}r * Retail
komunitas e Atrium ¢ Food cart
Makerspace Workshop Batik
« R. penyimpanan » Workstation Lorod
bahan alat ¢ Workstation Celup
* Ruang buat pola » Area canting
* ruang jahit * Areajemur
¢ ruang rakit » storage

* commaon space

1 &\ !
Ouput: / \ Output:

Produk fashion/kostum & Produk kain batik
u

L * y

Alur Proses Kreatif Digital
(Digital Value -added Process)

Pre- ‘ Production Post- Pameran
Production Production
e Riset pasar dan e Digital capture o editing * Digital
konsep konten * Foto katalog Publication
¢ Desain |dentitas ¢ Video Produk lokal l
e Prototype l
I 1 * R. post editing
¢ Desain Grafis * Studio Fotografi * Open digital galer]
* R. workshop e Studio videografi
¢ Minilab 3d
i —
/7 \,
' 4 \ Output:
. \ Produk Digital & Fisik siap di e :
| reatif
i Kreatif Retail/Area Display %
I‘@ Lokal Digital
!.':ir‘ ' ,'
tﬁ’a-r f_.-ff

Sistem ruang pada Creative Hub ini dirancang dengan alur Digital Value-Added. Setiap produk fisik
yang dihasilkan di Klaster Kreatif Lokal (Massa 10) tidak langsung dipasarkan, melainkan masuk ke
dalam ekosistem digital di Massa 11. Proses diawali dengan Visual Capture di Studio Fotografi untuk
mendapatkan aset digital, kemudian diolah melalui Branding & Graphic Design. Alur ini bertujuan
untuk mengintegrasikan potensi lokal dengan jangkauan pasar global, sehingga fasilitas digital
berfungsi sebagal akselerator ekonomi bagi komunitas lokal.



(USERS)

KLASIFIKASI PENGGUNA

O

Pelaku Kreatif Komunitas
fashiondan  FEkraf lokal
kriya
pﬂlgunjung Mitra edukasi
umum

Pelajar/
Mahasiswa

Staff operasional

¢ Massa Kreatif Lokal

Manajer Operasional

« Mengatur dan mengawasi
seluruh kegiatan dan
operasional creative hub.

o —e

Pelaku ™ I
UMEM

Staff Administrasi

Mengelola data, keuangan,
dan jadwal kegiatan.

: Fasilitator Kelas
: Membimbing peserta dalam
« pelatihan dan kegiatan kreatif.

. Keamanan

« Menjaga ketertiban dan
keselamatan area.

-I.
-

Mentor

i EEEEEEE

Kebersihan
« Menjaga kebersihan dan

. kenyamanan lingkungan.

(BESARAN RUANG)

NAMA

10 orang x 1,5m°

DIMENSI STANDART

UNIT

BESARAN
SIRKULAS] | BER

Bangku modular 1,8x0,45 m (10 unit)=8

1 = 2 2
Ruang Tunggu 18 m? 2 200 =3 m* | NAD | 1 18 m
2 =
Resepsionis 2 Etji; x:r;i m Meja konter melingkar, kursi kerja, loker 20 . b NAD | 1 9 m*
Lounge 25 orang x 1,6 (ruang: . . ' 25% =10 =
atnbie duduk)= 40 m? Meja komunal, kursi, colokan lantal 1 NAD | 1 50 m
: ) P ! isplay. =1
Galeri Ide 30 orang :-:3 m* = &0 anel konsep, prototype display 300% : 8 Nap | 1 28 m?
m proyektor m
Atrium 150 nzaﬂr:jg:}:.? m= Area kosong untuk pameran event, tanggal Bﬂt; ) NAD | 1 230 m?
. . . . it =
Area Display 40 orang x ;'i m Manekin, podium produk kain, partisi 30% : 24 ol 1 104 m?
=8B0m pameran m
: 1.5 m? per orang . g 3 bilik x 4 ~ 3
Tollet 1.5 (2)= 3 m? Kloset, urinoir, wastafel =12 2 NAD | 2 18(2}=36m
- 60 orang x 1_5 m*=90  Set meja makan, kursi.l konter bar, mesin 25% ==2?..5 NAD | 1 1125 m?
m kopl m
Retail A8 Rak gantung batik, relrmarl display kaca, 9506=12 M NAD | 1 60 m?
Kasir
Retail 48 m? Rak gantung hatlt;;:narl display kaca, 2506= 12 M2 NAD | 1 60 m2
\Gadingdock | ‘aemngxB=apage | MEebenakar«lm (1) wok () ramp; | 20010 1,51 4 42 m
rolling door 3m=10m m
| =25 ) 506 = 3, 5
Gudang yome t;r:ang Rak besi heavy duty, palet kayu 1 %mz £ NAD | 1 28 m?
Lift Barang 3.000-5.000 kg NAD | 1 45m
Total Luas Zona Publikasi (Lantai 1) 996 m*



DIMENSI STANDART

NAMA RUANG KAPASITAS I UNIT
ORANG
Meja

BESARAN

28,5
i 2 — — = !
Multishare | 1,5m* per nring x 30 2x1,5 m 3 30%=13.5 m2 NAD 5 60 (2)=
Workshop 45m Kursi 120 m?
=1x0,6 m*=1,6
Workshop Batik
Common 15 orang x 1,5m? o | 20% x 22,5 = 2
space =225 m? Meja diskusi kain, kursi A5 NAD 2 27 m
| ke » Lemari tertutup untuk kain = 15%x 12 13,80
Storage  Volume material= 12 m olos B lilin =18 m? NAD 1 14 m?
Workstation 6 3o =4GR Bak pelorodan lilin, kompor = 25% x 18 = NAD| 1 22,50
Lorod Sl i gas besar 45m ~24 m?
Workstation 6 orang x 3 m = 18 m? Bak pencetuFan warna, | 20%x18= NAD | 1 ZE.SGI
Celup meija 45m ~24 m
Area Canting  6orangx3m=18m* | Gawangan bambu, kompor 3?; J;Tj = NAD 1 58,5 m*
: . .
Batik Storage Volume material= 12 m* Rak ko kHUEUS.kafn el M NAD 1 e m,
setengah jadi =1.5m ~12 m
. Tiang jemuran stainless, = 20% x 16= 19,2 m?
= 2
Area Jemur Luas gantungan=16m saluran pembuangan 32m NAD 1 -19 m?
Makerspace Kostum
Ruang 10 orang x 1,8m°* Meja sketsa pola, papan pin. 20% x18= NAD 1 19,2 m?
Eksplorasi =18 m? ide 3,6m? ~20 m?
| S s . 20% x 14 = 16,8 m®
E: 2 ¥
Area Potong 4orang x 3,5m =14 m* Meja potong panjang rata 28 m? NAD 1 17 m?
; 12 orang x 2,5 m*=30 | 12 unit mesin jahitindustri, 25% x 30 = 375m°
Ared Janit m* kursi kerja 7.5 m? AR 1 38 m?
Area Perakitan 6 orang x3 m*=18 m* SERREHD, o i i 128 ~  NAD 1 23 m?
aksesoris 45m
e 15% x20=3
Penyimpanan Volume barang: 20 m? Lemari ;J NAD 1 23 m?
Kostum
R e . Meja setrika uap, mesin 0% x12= 14,40 m?
Area Finishing 4orangx3m*=12m packing 24 2 NAD 1 15 m?
- 10 orang x 1,5m? | Cermin besar, tirai, gantung 15% x8=1,2 9,2 m?
Ruang Fitting 15 baju 2 NAD 1 10 m?
Ruang Bahan = 10orangx1,5m*  Lemari material, laci katalog 15% x 16 = NAD | 1 18,4 m*
dan Alat =15m? kancing/benang 2,4 m? ~20m
Ruang 10 orang x 1,5m? Panel gantung obeng, palu, | 15% x12= NAD 1 13,8 m*
Perkakas =15m® mesin gerinda 1.8 m? ~14m
2 r
Ruang Ukir 10orang x ’1,5m Meja kerja kayu solid 250X ;';S 7Inap| 1 35 m?
=15m* m
. 1,5 m? per orang o 3 bilik x 4 m? . 3
Toilet 1.5 (2)= 3 m? Kloset, urinoir, wastafel =49 i3 NAD 2 18 (2)=36m
Total Luas Zona Produksi (Lantai 2) 549,5 m?



BUBBLE DIAGRAM LANTAI T BUBBLE DIAGRAM LANTAI 2

Loading : R.
dock 42 . Perkaka
ml

R. Fitting
10 m2

Toilet

<
Atrium 18m

Area Display 230 m*

2
104 m Multi share

Workshop

Toilet Toilet

18 m?

Galeri Ide
78 m*

Workshop Batik

srczaior: NURLILLE oo
g
Resepsionis

9 m?

Lounge
Knmunifas Multi share
50 m* Workshop
160 m2

| — Berhubungan langsung O privat
;@ w— mm = Berhubungan Tidak Langsung | f:} semi privat
| weannne. DETjAUDGN J L publik



BLOKPLAN MASSA KREATIF LOKAL

Total Besaran = 1.545.5 m?

LANTAI 2

Zona Produksi

LANTAI 1

Zona Publikasi

LANTAI 1

(BESARAN RUANG)

* Massa Kreatif Digital

DIMENSI STANDART

UNIT BESARAN
FURNITURE SIRKULASI
NAD 1 9 m?

Meja konter melingkar, kursi

2 staf x 2.5 m?

R ioni . 0% =1,5m°
ARt =7.5m? kerja, loker £ 24
Ruang 10 orang x 1,5m* Bangku modular 1,8%0,45m AL 3
Tunggu =15m’ (10 unit)=8 m? =am nap e
Meja
Open , = 2%1,5 m™=3{10)=30 30%=61 x 0,3 pi¥bg
i 1.5 m" per orang x 10= . Y =79.3
Digital 15 m? Kursi =183 NAD -80 m?
Library =1x0,6 m*=1,6(10)=16
Commion 15 orang x 1,5m” Bangku modular 1,8x0,45m 3 5
= A
| Space =225m’ (10 unit)= 8 m? el e i Sl arm
M‘;:Lﬁ‘:::m 10 orangx 1,5=15m>  Meja diskusi 2x1 m (2)=8 m*|  25%=15m? NAD 83 m?
Meja
i z - — 'L_ —
Function | 1,5 m* per orang x 20 2X1,5m .3{2{]] 60 30% NAD 158.6
Hall 30 m* Kursi
= 1x0,6 m*=1,6{20)=32
Meja
30%= 61+18.3
.2'_._._ = I
Studio 1.5 m? per orang 21,31 3{?{]} 30 61 x 0,3 =793
fotografi =10x1,5=15 ol =183 NAD ~80 m*
g ' 1%0,6 m2=1,6(10)=16 ;
Meja 30% 61+18,3
Studio 1,5 m*® per orang x 8 2x1,5 m*=3(10)=30 =43.8X0,3 KAD =793
videografi orang Kursi =13,14 ~B0 m?
1x0,6 m*=1,6(10)=16
1
Toilet 1.2 m” per ura?ng Kloset, urinoir, wastafel Fbilikx4m*=12m* | NAD 18(2)=36 m*
1523 m
Meja 30% 16.14
'Ruang Foto| 1,5m? per orang x 2 2x1,5 m*=3{10)=30 =43.8%0,3 NAD __15' m?
Produk orang Kursi =13,14

1x0,6 m*=1,6(10)=16



fuan Meja rias lampu LED,
e b lorangx3=3m? cermin besar, gantungan 206 (9)=18m NAD 2 2
Fitting : im
baju
Fiuan.gl Post 2 orang X 3m=6 m? 2 U.mt PC High-End duall 20%(6)=1.2m NAD 1 7.2 a-n.I
Editing monitor, headphone, meja ~11m
Total Luas 601,6 m*
DIMENSI STANDART
NAMA RUANG KAPASITAS BESARAN
ORANG
Meja 30%= 61+18
Ruang Kelas 1,5 m* per orang 2x1,5 m*=3(10)=30 61x0,3 NAD 5 =79
Desain Grafis =12x1,5=18 Kursi =19,2 ~80 m*(2)= 160 m*
1x0,6 m*=1,6{10)=16
Mini lab 3D Meja mesin 3D printer, rak AN 26,3 m?
ioe 10(1,5 m3= 15 m? ’ pria =113 NAD 1 Al
printing filamen, kamputer ~27T m
Meja 308
= 34,8+10,44
Ruang Mentor | 4(1,5 m%)= 6 m? =&XL,2.m _.3{31_24 =803 NAD 1 = 4524
Kursi =10,44 ~46 m?
= 1%0,6 m*=1,6({8}=4,8
Meja
Multi share 1.5 m® per orang x = 2x1,5 m*=3(20)=60 3064
Facility 20=30m* Kursi HAD > 1588
= 1x0,6 m*=1,6(20)=32
Meja
Open Space | 1,5 m® per orang x = 2%1,5 m*=3(20)=60 30% ;
Terrace 20=30m* Kursi R 1 i
= 1x0,6 m*=1,6{20)=32
, 1,5 m* per orang sy 3 bilik x4 m* = 3 <
Toilat 1.5(2)= 3 m? Kloset, urinoir, wastafel 12 m? NAD 2 18 (2)=36 m
586,2 m?

Total Luas

BUBBLE DIAGRAM LANTAI 1 /4""'\ -

I Studio

\
\//

Toilet
13 ml s EEEEEEEEEEEE '
Studio
“i;‘ i l 80 m?* '
2 Function hall \ /
- 158,6 m*
"‘
l*“
".'...
al "L
'ltrnl L
"‘--lllllll.-‘ .
L ]
" Common Space . om 2"\ & Open Digital
* 27 m? . ~ o .
e, L —— = Library 80
"I-lflll. " m?
1 '1:' X
H ‘.i..-l"
' share | —— BE[hUbUﬂgﬂn |c:lngsung O Fjri\,FUT
Facility D == = Berhubungan Tidak Langsung R .
\ 80 m? =% | it semi privat
e DETjAUhGN P ™ sublik
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BUBBLE DIAGRAM LANTAI 2

Tu"lEt IIIIIIIIIIIIIIII TﬂilEt
18 m? 18 m? Sty =t
£ >, TN
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BLOKPLAN MASSA KREATIF DIGITAL




PENUNJANG (BESARAN RUANG)

DIMENSI STAHDART
e UNIT| BESARAN
RUANG |  KAPASITAS FURNITURE
ORANG

Meja
1,5 m? per orang x =2x%1,5m’= 8 m*(7)
Food cart ' oy 30% NAD 7
3=45 Kursi =56 m?
= 1x0,6 m*=1,6
1 m* per orang
Mushola
=50 orang NAD 1 50 m?
Ruang m* 8 NAD = 2 16 m?
Wudhu
R. & m* per unit - 18
kesehatan =3 org(6) 2 m*+sirkulasi. NAD 1 48 m?
30%
Meja 30%
R. staf 2X1,5m*=3(4)=12 = =24,4x0,3
4(1,5mi=6m’ ' . G NAD 1 32m?
( a Kursi =7,03
1x0,6 m?=1,6(4)=6,4 =
Ruang
rapat 85 m* 1,2 m* NAD 1 85 m?
4m?
R. Utilitas = 4m? per orang 4m? 1
R. kontrol 9m? NAD 1 9m?*
Area 1
Parkir 5 m? per unit 40 unit NAD ruan 200 m?
Mobil g
Parkir 1
3 m? per unit 120 unit NAD ruan 360 m?
Maotor
g
. 1,5 m? per oran
Toilet P ] 8 3
1,5(2)=3m NAD 4 18 m

TOTAL LUAS ZONA OPEN SPACE & SERVIS 1.149 m?
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BLOKPLAN MASSA PENUNJANG

Fungsi Penunjang = 1.224 m*

Zona open space

Zona Servis



ANALISIS BENTUK

Collaborative Innovation

Hubungan antar massa membentuk koridor dan
ruang antar-bangunan yang mendorong interaksi
komunitas serta proses kreatif kolaboratif.

Contextual Harmony

penggunaan geometri lokal (atap Jawa) dan
susunan massa yang mengikuti karakter tapak
serta pola visual sekitar

e

1.Contextual Block 2.Mass Articulation 3.Interwoven Connectivity
Hasif anaolisis topok don konteks ikiim Pemecohaon massa berdosorkan 2onnst Penghubung ruong berupa sefasar dan jembaton
sebagoil desor arientas! dan skalo massao. fungzi utoma dan pendukung. ferbuka sebogai representas! kelerjalingn akihatos.

4.Integrated Form
Sirkuias! terintegras! membentuk glur pengoloman
kreotif yang berkesinambungan.

5.FINAL INTERWOVEN FORM

Node komumnal sebagal titik temu yang mengikat sefurah
masso dolam satu kesatuan ekosistem kreatif.

ANALISIS STRUKTUR

Up structure

Atap segitiga yang terinspirasi dari bentuk rumah jawa
menggunakan struktur rangka baja ringan dengan

Middle structure

dimensi batang utama € 100 x 50 x 15 x 1.6 mm

Struktur utama memakai sistem kolom-balok beton bertulang,
dengan kolom berukuran 40 x 40 em untuk modul 6 x 6 m,
sehingga mampu menopang beban atap dan bentang ruang yang
fleksibel. Balok utama berukuran 30 = 50 cm, dirancang untuk

mendukung bentang menengah tanpa mengganggu fleksibilitas
ruang dalam creative hub.

Sub structure

Bangunan menggunakan modul struktur grid 6 x 6 m.
sehingga sistem pondasi yang digunakan adalah pondasi
foot-plat ukuran 1,8 x 1,8 m dengan tebal + 60-70 ¢cm,
menyesuaikan jenis tanah Gondanglegi yang cenderung datar
dan stabil.




ANALISIS UTILITAS
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Ground tank ditempatkan di zona servis belakang.
Distribusi menggunakan pipa uPVC yang ditanam
mengikuti koridor servis. Air naik melalui shaft
utilitas ke massa utama lalu menyebar ke massa
sekelilingnya.

Air kotor dari toilet, pantry, dan workshop dialirkan
melalui pipa PVC AW menuju shaft belakang, lalu ke
septic tank biofilter yang berada di area servis.
Limbah workshop melewati bak pra-olah sebelum
masuk sistem utama untuk mencegah kontaminasi.

Air Hujan dan Droinase

Air hujan dari atap segitiga dialirkan melalui talang
metal = pipa PVC - diarahkan ke bioswale, rain
garden, dan area cekungan sebagai retensi alami.
Permukaan luar menggunakan paving berpori
untuk infiltrasi sebelum tersambung dengan
drainase tepi tapak.

: Jalur drainase

e : Penampungan alr hujan

Emergensi dan Evakuasi

Koridor luar yang menghubungkan antar massa
menjadi jalur evakuasi utama menuju plaza publik
depan dan akses samping. Penempatan hydrant
box, APAR, dan pencahayaan darurat menjaga
keamanan pengguna. CCTV dipasang pada node
pertemuan massa untuk kontrol visual.

-------

--------

-----
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KONSEP DASAR DESAIN

Rendahnya
literasi
digital

Tp—

Keterjalinan yang Bertumb

Tagline:
e Connecting ldeas,
lokal belum 3
terwadahi Growing Together

"Interwoven” menggambarkan hubungan antar fungsi dan komunitas (digital, seni, sosial)
“Growth” menegaskan proses pembelajaran dan inovasi yang bertumbuh dari lokal ke global

Demu_graﬁ Merepresentasikan keterjalinan antara manusia, ruang, dan konteks lokal yang

Usid membentuk jaringan kreativitas yang terus tumbuh, Setiap massa bangunan, jalur, dan ruang

produktifitas terbuka saling terhubung layaknya jaringan ide yang dinamis, menciptakan ekosistem belajar
tinggi dan berinovasi yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

w QS. Al-‘Alag Ayat 1-5 — Al-A'raf Ayat 199 —
Semangat Literasi & Menghormati Adat &

Pertumbuhan limu Kearifan Lokal
Contextual Collaboration Flexible
Harmony : Innovation Adaptation
Menyatukan arsitektur dengan - Menghasilkan ruang interaktif Menghasilkan ruang fleksibel
konteks sosial dan budaya _ untuk kolaborasi lintas - yang dapat bertransformasi
Gondanglegi. komunitas sesual kegiatan

Tapak & Massa Massa majemuk (clustered) yang membentuk jaringan terhubung dari
massa primer dan penunjang menuju area publik.

T — Ruang yang dinamis, terbuka untuk interaksi spontan dan mampu beradaptasi :-_1
g pada berbagai skala aktivitas. Plaza publik, jalur pejalan kaki, dan ruang 2
bersama sebagai titik temu antara pelajar, seniman, dan masyarakat. x
; 2
Bentuk & Fasad Dinamis, berlapis, terbuka terhadap cahaya dan udara alami (simbol o
pertumbuhan dan adaptasi). =
=
Frrecn Kombinasi material alami dan digital (bata ekspos, kayu, metal perforated) X
menggambarkan harmoni tradisi dan inovas. o
=y

Sirkulasi Jalur pejalan kaki berirama menyilang, simbol keterhubungan ide dan

komunitas.




KONSEP TAPAK

i Ik_' Massa bangunan disusun secara majemuk (clustered) menjadi beberapa massa utama dan penunjang.
Tapak & Massa ¢, cunan ini membentuk jaringan ruang yang terbuka dan memungkinkan keterhubungan antar fungsi
secara bertahap menuju area publik.

STRATEGI PENATAAN MASSA

Strategi penataan tapak merespons kKonteks sekitarnya yang didominasi oleh lingkungan pendidikan
dan lanskap agraris.

sisi utara yang berbatasan dengan Zona publik dan  edukatif
perkebunan tebu dimanfaatkan sebagal diarahkan ke sisi selatan dan
dimanfaatkan sebagai buffer hijau yang barat untuk memperkuat
berfungsi sebagai peredam panas dan keterhubungan dengan aktivitas
zona tenang., sekolah di sekitarnya

o Zona Primer : Ekonomi Kreatif
dan Publikasi

1} Zona Sekunder: Edukasi Digital

G Zona Servis dan Komunal

INTERWOVEN MASS STRATEGY
Massa bangunan disusun secara
terfragmentasi dan dihubungkan
melalui ruang komunal terbuka.
Pola sirkulasi tapak dirancang
linear dan berpusat pada satu titik
temu sebagal poros utama, dari
mana pergerakan menyebar ke
berbagai zona fungsi.

STRATEGI SIRKULASI TAPAK

Keterjalinan dalam konsep Interwoven Growth
pada skala tapak diwujudkan melalui relasi Jembatan antar massa berperan sebagai
antar massa, titik temu, dan jalur sirkulasi luar elemen pengikat ruang dengan variasi
yang memungkinkan pertemuan aktivitas dan  ketinggian, lebar, dan arah pergerakan
interaksi komunitas terjadi secara alami. menciptakan pengalaman ruang yang dinamis.

Hardscape Softscape

. i. .i . e .
' - r g |
Aspal di jalur Paving Block  Aspal berpori untuk. = Vegetasi Edible: Tanaman Boneiiil: "-*'eget.:-::si ;
kendaraan berpori untuk jalur area parkir (Jeruk, Jambu, Groundcover Pohon endemik :
pedestrian : Alpukat) Penyerap Air  rembesi Pohon
- Gandang

37




KONSEP RUANG

Ruang yang dinamis, terbuka untuk interaksi spontan dan mampu beradaptasi pada berbagai skala |
aktivitas. Plaza publik, jalur pejalan kaki, dan ruang bersama sebagai titik temu antara pelajar, seniman,
dan masyarakat.

| Ruang

Lantai 2: Zona Produksi Lantai 2: Zona Pelatihan

: s— = _ Zona open space
Lantai 1: Zona Publikasi o Lantai 1: Zona Publikasi & produksi digital -
[ o " Zona servis
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H. Staff
R. Kesehatan
R. Rapat
R. Wudhu
Mushala
Foocd cart -
Foad cart

Ruang-ruang dirancang sebagai

- b oo
@ - _E rangkaian pengalaman yang saling
- - | -
5 | ™ 4 N B33 2 =L terhubung, merepresentasikan
8 | 8eca L £ 3 C EE C %  proses pertumbuhan kreativitas dari
3, M 'E EEE}E = 2 &2 o2 2  eksplorasi hingga ekspresi publik.
« O E o7 8 o ¥® E, 2
av§ z 2 @L< - Setiap fungsi tidak berdiri sendiri
D% %u T o etiap fungsi tidak berdiri sendiri,
é & - » 2 tetapl saling bertaut melalui ruang
§ g & transisi, visual terbuka, dan jalur
&)

pergerakan yang mengalir.

"]

fona Publikasi

Zona servis



KONSEP RUANG

Ruang

. Ruang dirancang sebagal hasil ekstraksi dar struktur kostum karnaval (benang, kawat, dan kain) yang bekerja sebagai
keterjalinan membentuk volume, bukan sebagai elemen dekoratif.

URUTAN PENGALAMAN KONTEKSTUAL YANG AKAN DIRASAKAN USERS

Zona Ruang Makna
Ruang transisi yang membuat
penyambutan/ Resepsionis « Manekin kinetik / instalasi pengunjung berhent sejenak, sadar
arrival Ticketing / QRIS bergerak bahwa mereka akan

memasuki ruang kreatif,

Struktur terihat rapi dan

(visual connection)

Ceiling lebih tinggi

Galer ide repeitit lde sebagal benang awal yang masin
Ide (Eksplorasi) Display proses « Garis Tipis & it b
. : fongear dan terbuka.
Media interakti « Jarak renggang
» Ceiling rendah
Workshop kostum * i:g:; :;1::351 dan
Produksi Area semi-terbuka . Sindiir ehesiod Kerangka kostum mulai dibentuk

Ekspresi (Klimaks)

Runway /
performance
Pameran utama
Void [ double height

Ceiling lengkung
Layering

Cahaya dramatis

Skala ruang paling besar

Titik klimaks keterjalinan ide, proses,
dan publik.

Komunal (Refleksi)

Plaza komunal
Foodcourt / retail
Area duduk santai

Garis linear memanjang
Elemen gantung

Ruang melepas ketegangan, refleksi,
dan interaksi sosial.

1 Galerilge

— Fﬁuanf?mﬁuhst
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Ceiling lengkung k.
Eiemen Gantung |




KONSEP STRUKTUR

Strategi:
Rangka utama: kolom-balok modular (rasional & fleksibel)

Up structure

u
3
w
=
—
M
L.
S
BS
b3

Sub structure

Elemen pengikat: jembatan, balok lengkung, rangka atap
Ekspresi struktur: terlihat pada interior & fasad

Atap segitiga yang terinspirasi dari bentuk rumah Jawa

menggunakan struktur rangka baja ringan
dimensi batang utama € 100 x 50 x 15 x 1.6 mm

dengan

Struktur utama memakai sistem kolom-balok beton bertulang,
dengan kolom berukuran 40 x 40 cm untuk modul 6 *x 6 m,
sehingga mampu menopang beban atap dan bentang ruang yang
fleksibel. Balok utama berukuran 30 = 50 cm, dirancang untuk

mendukung bentang menengah tanpa mengganggu fleksibilitas
ruang dalam creative hub.

Bangunan dengan 2 lantai

kedalaman 2 meter

411 menggunakan modul
1
. struktur grid 13 x 13 m.

i« - sehingga sistem pondasi yang
1&‘! digunakan adalah pondasi

! | straus pile dengan

1

¥

" e

Bangunan dengan 1 lantai menggunakan modul
struktur grid 8 x 8 m. sehingga sistem pondasi
yang digunakan adalah pondasi foot-plat
ukuran 1,8 x 1,8 m dengan tebal + 60-70 cm,
menyesuaikan jenis tanah Gondanglegi yang
cenderung datar dan stabil.

KONSEP BENTUK DAN FASAD

Collaborative Innovation

Pola massa dan fasad dirancang untuk
mendorong interaksi melalui ruang-ruang
terbuka dan konektivitas visual
bangunan.

antar

Contextual Harmony

Bentuk dan fasad bangunan dirancang
menyatu dengan karakter lingkungan sekitar

melalui skala horizontal, dan material lokal.

‘Material

Kombinasi material alami dan
digital (bata ekspos, kayu, metal
perforated)
harmoni tradisi dan inovasi.

menggambarkan

Bentuk massa memanfaatkan ritme atap segiliga yang
saling terhubung, menciptakan komposisi dinamis
yang merepresentasikan keterjalinan fungsi. Variasi
elevasi dan struktur kaki miring memperkuat kesan
pertumbuhan dan keterbukaan, sekaligus
mempertahankan skala horizontal yang kontekstual.

Fasad dirancang sebagai lapisan berpori yang
merespons iklim, konteks, dan aktivitas di dalam
bangunan. Pola garis dan layering berfungsi mengontrol
cahaya, ventilasi, dan keterhubungan visual antara
ruang dalam dan luar.



KONSEP UTILITAS
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Ground tank ditempatkan di zona servis belakang.
Distribusi menggunakan pipa uPVC yang ditanam
mengikuti koridor servis. Air naik melalui shaft
utilitas ke massa utama lalu menyebar ke massa
sekelilingnya.

Air kotor dari toilet, pantry, dan workshop dialirkan
melalui pipa PVC AW menuju shaft belakang, lalu ke
septic tank biofilter yang berada di area servis.
Limbah workshop melewati bak pra-olah sebelum
masuk sistem utama untuk mencegah kontaminasi.

Air Hujan dan Droinase

Air hujan dari atap segitiga dialirkan melalui talang
metal = pipa PVC - diarahkan ke bioswale, rain
garden, dan area cekungan sebagai retensi alami.
Permukaan luar menggunakan paving berpori
untuk infiltrasi sebelum tersambung dengan
drainase tepi tapak.

: Jalur drainase

9 : Penampungan alr hujan

Emergensi dan Evakuasi

Koridor luar yang menghubungkan antar massa
menjadi jalur evakuasi utama menuju plaza publik
depan dan akses samping. Penempatan hydrant
box, APAR, dan pencahayaan darurat menjaga
keamanan pengguna. CCTV dipasang pada node
pertemuan massa untuk kontrol visual.

-------

--------

-----



KONSEP DAN
PENGEMBANGAN
RANCANGAN

3.1 Profil Perancangan
3.2 Rancangan Tapak
3.3 Rancangan Ruang
3.4 Rancangan Bentuk
3.5 Rancangan Fasad
3.6 Rancangan Struktur

3.7 Rancangan Utilitas




PROFIL RANCANGAN

GONDANGLEGI CREATIVE WEAVE HUB

Community Function?

Pusat Komunitas Kreatif dirancang sebagai
ruang dinamis guna mewadahi
pertumbuhan Iide, proses, dan ekspresi
kreatif masyarakat, termasuk pertemuan
antara proses kreatif tradisional dengan
praktik kreatif digital.

» Keterbatasan ruang kolaboratif dan representatif bagi
xomunitas kreatif lokal di wilayah kabupaten.

» Perlunya integrasi aktivitas kreatif fisik dan digital
dalam satu ekosistem ruang yang saling terhubung.

* Pentingnya ruang kreatif yang fleksibel dan adaptif

Berfungsi sebagai ruang aktivitas kreatif,
produksi, serta pertemuan antara individu,
komunitas, dan karya dalam alur yang
saling terhubung.

SOLUTION terhadap beragam skala aktivitas, kolaborasi, dan

pameran.
EDUCATION + ECONOMY + CULTURE

CONCEPT: INTERWOVEN GROWTH

Konsep Interwoven Growth memaknai arsitektur sebagai ruang tumbuh kolektif, di mana alur ruang
dan pengalaman spasial merepresentasikan keterjalinan proses kreatif lokal dan digital dalam satu

ekosistem yang saling terhubung.
COLLABORATIVE INNOVATION FLEXIBLE ADAPTATION

CONTEXTUAL HARMONY

Penggunaan material lokal seperti plywood
dan logam, dikombinasikan dengan sistem

ruang fleksibel, menghadirkan ekspresi Struktur, jembatan, dan fasad berpori membentuk

arsitektur yang kontekstual, adaptif, serta keterhubungan visual antar aktivitas,
merepresentasikan pertumbuhan kreativitas memungkinkan proses produksi, pembelajaran,
dari tradisi menuju inovasi. dan kolaborasi terbaca secara terbuka.



RANCANGAN TAPAK

5 W Massa bangunan disusun secara majemuk (clustered) menjadi beberapa massa utama dan penunjang.
| A58 Susunan ini membentuk jaringan ruang yang terbuka dan memungkinkan keterhubungan antar fungsi
secara bertahap menuju area publik.

STRATEGI PENATAAN MASSA

Strategi penataan tapak merespons konteks sekitarnya yang didominasi oleh lingkungan pendidikan
dan lanskap agraris.

Penempatan Zona Kreatif Digital dan Pelatihan
sisi utara tapak yang berbatasan dengan diatur pada area belakang tapak (sisi timur),
perkebunan tebu dimanfaatkan sebagai dengan orientasi bangunan yang mengarah ke
dimanfaatkan sebagal buffer hijau yang sisi selatan dan barat demi mengoptimalkan
berfungsi sebagai peredam panas dan konektivitas fungsional serta merespons aktivitas
zona tenang. persekolahan di kawasan sekitar

© zona Primer : Ekonomi Kreatif
dan Publikasi

{1 Zona Sekunder: Edukasi Digital

£) Zona Servis dan Komunal

INTERWOVEN MASS STRATEGY

Massa bangunan disusun secara
terfragmentasi dan dihubungkan
melalui ruang komunal terbuka.
Pola sirkulasi tapak dirancang tidak
linear, melainkan berpusat pada
satu titik temu sebagai poros
utama, dari mana pergerakan
menyebar ke berbagal zona fungsi.

STRATEGI SIRKULASI TAPAK

Keterjalinan dalam konsep Interwoven Growth
pada skala tapak diwujudkan melalui relasi BRIDGE VIEW Jembatan  (Personalization):

antar massa, titik temu, dan jalur sirkulasi luar Menghubungkan antar massa
yang memungkinkan pertemuan aktivitas dan dan mendorong interaksi antar
interaksi komunitas terjadi secara alami. zona.

Hardscape Softscape
| i i ; - Vegetasi Edible: Tanaman . Vegetasi |
Aspal di jalur Paving Block Decking Kayu & : Peneduh: o
. ksndaréan berpori untuk jalur (WPQ) - (Nangka, jeruk  Groundcover  popon endemik :

pedestrian - Jambu, Alpukat)  Penyerap Air  trembesi Pohon

Gondang
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ENTRANCE

* Richness harmony
e areaentrance punya nilai sosial, bukan hanya memiliki nilai fungsi.
 Permeability tinggi kemudahan

Entrance dirancang sebagai ruang transisi yang terbuka, mengundang pengguna untuk
bereksplorasi secara spontan. Persinggungan jalur sirkulasi dirancang untuk menstimulasi interaksi
sosial di area transisi, mengubah fungsi entrance dari sekadar akses masuk menjadi ruang

pengalaman yang terbuka dan adaptif.

¢ Area Bawah (Robustness): Ruang publik adaptif untuk pop-up event dan aktivitas masyarakat
yang inklusif.

Jembatan dirancang sebagai elemen pengikat yang bersifat dinamis yang mengikat massa
bangunan lintas fungsi.

Area under-bridge dioptimalkan sebagai ruang publik adaptif guna memfasilitasi aktivitas
komunitas dan event pop-up aktivitas masyarakat sesuai kebutuhan.




RANCANGAN RUANG

Ruang disusun berdasarkan urutan pengalaman kreatif, mulai dari zona ideasi, eksplorasi, produksi, hingga
ekspresi. Setelah mencapai titik pucak pada ruang pameran, pengunjung diarahkan menuju ruang pasca-
ekspresi berupa node komunal yang berfungsi sebagai ruang refleksi, interaksi, dan konsumsi, sehingga
pengalaman tidak terhenti melainkan berlanjut secara sosial.

Social Interaction Local Creative Production

Interaksi antar pengguna yang terjadi secara Aktivitas produksi karya kreatif sebagai inti
spontan maupun terencana dalam ruang komunal. utama bangunan.
node lingkaran, plaza, dan jalur pedestrian makerspace, Studio, dan Multi Share Workshop

Digital Creative Production Exhibition
Aktivitas produksi, pengembangan, dan ruang presentasi, promosi, dan apresiasi
publikasi karya berbasis teknologi digital yang karya kreatif sebagai media interaksi
mendukung pengolahan serta distribusi karya antara pelaku kreatif dan masyarakat.
kreatif lokal. ¢ galeri dan food Cart

Zona Produksi

M Zona Publikasi

Zona servis
Zona open space




Ruang

RANCANGAN RUANG

. Ruang dirancang sebagal hasil ekstraksi dar struktur kostum karnaval (benang, kawat, dan kain) yang bekerja sebagai
keterjalinan membentuk volume, bukan sebagai elemen dekoratif.

URUTAN PENGALAMAN KONTEKSTUAL YANG AKAN DIRASAKAN USERS

(visual connection)

Ceiling lebih tinggi

Zona Ruang Elemen Makna
Ruang transisi yang membuat
penyambutan/ Resepsionis « Manekin kinetik / instalasi pengunjung berhent sejenak, sadar
arrival Ticketing / QRIS bergerak bahwa mereka akan
memasuki ruang kreatif,
Struktur terhihat rapi dan
Galer ide repeitit lde sebagal benang awal yang masin
Ide (Eksplorasi) Display proses Garis Tipis & it b
. : fongear dan terbuka.
Media interakti Jarak renggang
Ceiling rendah
Workshop kostum ilﬂél:; :;1::351 dar
Produksi Area semi-terbuka Strukiur ekspos Kerangka kostum mulai dibentuk

Ekspresi (Klimaks)

Runway /
performance
Pameran utama
Void [ double height

Ceiling lengkung
Layering

Cahaya dramatis

Skala ruang paling besar

Titik klimaks keterjalinan ide, proses,
dan publik.

Komunal (Refleksi)

Plaza komunal
Foodcourt / retail
Area duduk santai

Garis linear memanjang
Elemen gantung

Ruang melepas ketegangan, refleksi,
dan interaksi sosial.

Rua;lé Eks.presi pt

Cefling lengkung k.
Elemen Gantung |
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RANCANGAN BENTUK

1.Contextual Block 2.Mass Articulation 3.Interwoven Connectivity
Hasil analisis tapak dan konteks iklim Pemecahan massa berdasarkan zonasi Penghubung ruang berupa selasar dan jembatan
sebogai dasar arientasi don skalo massa. fungsi utama dan pendukung. terbuka sebagai representasi keterjalinan aktivitas.

4.Integrated Form 5.FINAL INTERWOVEN FORM
Sirkulasi terintegrasi membentuk alur pengaloman Node kemunal sebagai titik temu yang mengikat seluruh
kreatif yang berkesinambungan. massa dalom satu kesatuan ekosistem kreatif.

RANCANGAN FASAD

Collaborative Innovation -Cuntextual Harmony

Pola massa dan fasad dirancang untuk Bentuk dan fasad bangunan dirancang
mendorong interaksi melalui ruang-ruang menyatu dengan karakter lingkungan sekitar
terbuka dan koneklivitas visual antar melalui skala horizontal, dan material lokal.
bangunan.

Bentuk massa memanfaatkan ritme atap segitiga yang
saling terhubung, menciptakan komposisi dinamis
yang merepresentasikan keterjalinan fungsi. Variasi
elevasi dan struktur kaki miring memperkuat kesan
pertumbuhan dan keterbukaan, sekaligus
mempertahankan skala horizontal yang kontekstuzl,

Material

Fasad dirancang sebagai lapisan berpori  yang
merespons iklim, konteks, dan aktivitas di dalam
bangunan. Pola garis dan layering berfungsi mengontrol
cahaya, ventilasi, dan keterhubungan visual antara
ruang dalam dan luar.

Kombinasi material alami dan
digital (bata ekspos, kayu, metal
perforated) menggambarkan
harmoni tradisi dan inovasi.



RANCANGAN STRUKTUR

Material penutup atap:
Atap Bitumen Onduline
Onduvilla

Atap segitiga yang terinspirasi dari bentuk rumah jawa
menggunakan struktur rangka baja ringan dengan
dimensi batang utama C 100 x 50 x 15 x 1.6 mm

Middle structure

S 4y Struktur utama memakai sistem kolom-balok beton bertulang,
= dengan kolom berukuran 70 x 70 ¢m untuk modul 10x12 m,
sehingga mampu menopang beban atap dan bentang ruang yang
fleksibel. Balok utama berukuran 60 x 80 ecm, dirancang untuk
mendukung bentang menengah tanpa mengganggu fleksibilitas
ruang dalam creative hub.

Sub structure

Bangunan dengan 1 lantai menggunakan modul struktur grid 8
= 8 m. sehingga sistem pondasi yang digunakan adalah pondasi
foot-plat ukuran 1,8 x 1,8 m dengan tebal + 60-70 cm,

menyesuaikan jenis tanah Gondanglegi yang cenderung datar
an stabil.

Bangunan dengan 2 lantai menggunakan modul struktur grid
10 x 12 m untuk massa kreatif lokal dan 8 x10 m untuk massa
kreatif digital. sehingga sistem pondasi yang digunakan adalah
pondasi straus pile dengan kedalaman 2 meter.

RANCANGAN UTILITAS

Skema Penanggulangan Kebakaran

Emergensi dan Evakuasi

Koridor luar yang menghubungkan antar massa menjadi jalur evakuasi utama menuju plaza publik
depan dan akses samping. Penempatan hydrant box, APAR, dan pencahayaan darurat menjaga
keamanan pengguna. CCTV dipasang pada node pertemuan massa untuk kontral visual.

PDAM Ground Pompa Hydrant
Water Hydrant  Indoor
Tank

FigaasinEaaadea

Fire Sprinkler
Heat SkaE 1I-lllllIIiiIIil-IIIllllIllllllIi
Detector




Skema Utilitas Air Bersih

Ground tank ditempatkan di zona servis belakang. Distribusi menggunakan pipa uPVC yang ditanam
mengikuti koridor servis. Air naik melalui shaft utilitas ke massa utama lalu menyebar ke massa

sekelilingnya.

Pompa
Transfer

« Gedung Kreatif Lokal

e Gedung Kreatif
Digital

¢ Gedung Pengelola

‘\-'I.

.,
e ™

Skema Utilitas Air Limbah

Air kotor dari toilet, pantry, dan workshop dialirkan melalui pipa PVC AW menuju shaft belakang, lalu
ke septic tank biofilter yang berada di area servis. Limbah workshop melewati bak pra-olah sebelum
masuk sistem utama untuk mencegah kontaminasi.

g ssasnesicannsy . .1...,....,,.}@ _____________ ,e

Closet Bak Kontrol Septictank Sumur Resapan

Grey Water

Westafel  Grease Trap Bak Kontrol

* FUShiNg  gueveeserersases @ NS
* Kran Taman -~ R
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Skema Utilitas Air Hujan dan Drainase

Emergensi dan Evakuasi

Koridor luar yang menghubungkan antar
massa menjadi jalur evakuasi utama menuju
plaza publik depan dan akses samping.
Penempatan hydrant box, APAR, dan
pencahayaan darurat menjaga Kkeamanan
pengguna. CCTV dipasang pada node
pertemuan massa untuk kontrol visual.

Atap  Talang Air Pipa
Banguna vertikal
n

e i @

Saluran Kota Saluran Drainase
Kawasan

Skema Utilitas Elektrikal

Elektrikal

Penempatan jaringan listrik dirancang menggunakan sistem bawah tanah sebagal upaya menjaga
kualitas visual kawasan. Pertimbangan ini dilakukan karena penggunaan saluran listrik di atas tanah
sering menimbulkan kesan semrawut, terutama ketika kabel dan tiang saling berpotongan dalam
jumlah banyak sehingga mengganggu estetika lingkungan.

.,..,6 ....... > @

Jaringan Trafo/KW Panel « SDPA
PLN  h Meter Utama « SDPB
(MDP) « SDPC

"TEREEAEE

Stop kontak e @ P
street lighting
AC

Komputer
SETVEr
workshop
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B CILIS HASIL RANCANGAN

Perubahan 1

Perubahan 2

S e

Gambar. Site Plan | ‘Gambar. Site Plan

Perubahan 1

- R 2 R
oM it g ERRES v BN sen

Gambar. Tampak Kawasan

Perubahan 2

Gambar. Tampak Kawasan

Alasan perubahan:
1.Aksesibilitas mobil yang tidak memudahkan
2.Pemisahan akses servis
3. Letak parkir yang lebih ditata lagi
4.Alur ruang kurang disesuaikan dengan fungsinya

5.Bentuk atap talang kantong

Solusi desain berdasarkan poin perubahan:

1.0ptimasi Aksesibilitas Kendaraan & Drop-off: Sistem sirkulasi kendaraan roda empat diubah
dari jalur dua arah yang berpotensi macet menjadi sistem sirkulasi terarah dengan pemisahan
gerbang masuk dan gerbang keluar secara tegas demi kelancaran area drop-off.

2.Zonasi Parkir Berbasis Grid: Peletakan area parkir ditata ulang mengikuti sistem koordinat grid
tapak. Area parkir dipecah menjadi dua kantong parkir (area depan dan belakang) untuk
mendekatkan jarak capal pengunjung menuju bangunan tujuan, khususnya Massa Kreatif Digital.

3.Pemisahan Jalur Servis: Jalur logistik dan servis dipindahkan ke sisi utara tapak. Pemisahan jalur
ini bertujuan untuk mengisolasi sirkulasi kendaraan berat (bongkar muat) agar tidak
bersinggungan dengan sirkulasi pejalan kaki maupun kendaraan publik.

4.Penyempurnaan Alur Ruang, khususnya ruang makerspace. Alur hubungan ruang diatur ulang
agar linier dengan proses produksi fisik menuju digital

5.Teknis Atap: bentuk struktur atap yang awalnya menggunakan talang kantong diubah untuk
meminimalisir risiko kegagalan teknis (kebocoran) pada bangunan.
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REVIEW EVALUASI RANCANGAN

RANCANGAN AWAL L%

Catatan:
e Aksesibilitas drop off tidak memudahkan
¢ Letak parkir
* Penambahan parkir bus
e Penambahan bangunan utilitas

| Gambar. Site Plan

e Optimasi Aksesibilitas
Kendaraan & Drop-off:
Sistem sirkulasi kendaraan
diubah dari jalur dua arah
yang kurang memudahkan
menjadi sistem sirkulasi

s  Satu arah dengan
pemisahan gerbang masuk
dan gerbang keluar
kelancaran area drop-off.

e Penataan Parkir: Peletakan area parkir ditata ulang mengikuti grid
tapak. Area parkir dipecah menjadi dua kantong parkir (area
depan dan belakang) untuk mendekatkan jarak capai pengunjung

menuju bangunan tujuan, khususnya Massa Kreatif Digital. '

== i :_.r""" LR _ ;
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e Pemisahan Jalur Servis: Jalur logistik dan servis dipindahkan ke sisi utara tapak. Pemisahan jalur ini
bertujuan untuk mengisolasi sirkulasi kendaraan berat (bongkar muat) agar tidak bersinggungan
dengan sirkulasi pejalan kaki maupun kendaraan publik.



REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Penataan massa

Rancangan ini menerapkan strategi pemiringan massa bangunan sebagai respons terhadap
karakteristik tapak serta kondisi iklim setempat. Pendekatan ini mempertimbangkan orientasi
matahari dan arah pergerakan angin sebagai dasar dalam menentukan posisi dan orientasi
bangunan. Dengan demikian, strategi tersebut bertujuan untuk meminimalkan paparan panas
berlebih akibat radiasi matahari sekaligus mengoptimalkan penghawaan alami guna meningkatkan
kenyamanan termal bangunan.

Catatan:
Desain atap lebih di eksplore.
Hindari atap dengan talang kantong. €

RANCANGAN AKHIR

Teknis Atap: bentuk struktur atap yang awalnya menggunakan
talang kantong diubah untuk meminimalisir risiko kegagalan
teknis (kebocoran) pada bangunan.

‘ 1_'“.

e :
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Secara visual, atap miring memperkuat karakter arsitektur bangunan dan menyelaraskan skala massa

dengan konteks lingkungan sekitar. Penerapan sudut kemiringan yang tepat juga memudahkan
pembersihan mandiri saat hujan serta meminimalkan biaya perawatan jangka panjang.



REVIEW EVALUAS| RANCANGAN
O I

Catatan:
Alur ruang sesuaikan dengan fungsinya
Makerspace lebih di detailkan bukan hanya makerspace tapi ada ruang alat menunjang aktivitasnya.

RANCANGAN AWAL

W
£
: A T :

|de dan Material I;'u Suetion Displaying Products ctributi

konsep Exploration | | in Exhibitions SHrbHon
e pbrainstorming e kain I * menjahit e pameran e jual karya

|

e desain kostum * aksesoris I e crafting I ¢ fashion show * UMKM

e referens| budaya e eksperimen bentuk | . assemblinEI ¢ karnaval e branding
* |ounge komunitas ¢ Galeri material MAKERSPACE ¢ Area display * Retail
* R. penyimpanan bahan alat * Atrium
* Ruang buat pola
« ruang jahit dan ruang rakit



Penyempurnaan Alur Ruang Makerspace

Pada rancangan awal, ruang makerspace masih dirancang sebagai ruang umum tanpa pembagian

fungsi yang spesifik. Pada rancangan akhir, ruang makerspace disempurnakan dengan pembagian

ruang yang lebih detail berdasarkan alur produksi fisik agar proses kerja menjadi lebih linier dan

terarah. Penyusunan ruang meliputi:
e Ruang eksplorasi ide

* Area potong ﬁ el

e Area jahit b ity | | r‘_“jﬁ}- "
* Area rakit i’"T"' O

e Penyimpanan kostum J - :
e Ruang fitting -

Pengelompokan ruang tersebut bertujuan untuk menciptakan alur kerja yang lebih
terstruktur sehingga proses produksi dapat berlangsung secara efektif.

Penambahan Workshop Batik

Ruang workshop pada rancangan akhir juga dikembangkan dengan
menyediakan workshop batik. Penambahan fungsi ini didasarkan pada
hasil analisis tapak yang menunjukkan bahwa kawasan Gondanglegi
memiliki potensi lokal berupa batik tulis yang cukup dikenal. Kehadiran
workshop batik diharapkan dapat menjadi wadah pelatihan,
pelestarian budaya lokal, serta pengembangan kreativitas berbasis
potensi daerah.

i
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HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

Penambahan ruang unit pengelola operasional yang diletakkan secara terpadu berdampingan dengan
area meja resepsionis (front desk) pada tuhby utama guna menlngkatkan efisiensi kontrol sirkulasi
dan pelayanan PenguUNjUNE. s s s me mm m e sy

Penataan perabot interior pada ruang
loading dock guna memperlancar alur
sirkulasi bongkar-muat logistik bahan
baku  kriya  hulu-ke-hilir  tanpa
mengganggu sirkulasi utama.
i
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Sebelum: S ) ,
Optimalisasi bukaan horizontal (curtain wall)

pada lantai atas untuk memaksimalkan
potensi  orientasi  pandangan  (view)
pengguna langsung menuju ke arah node
komunal (plaza tengah) sebagal pusat
orientasi tapak.

Penerapan visual yang kontras
pada selubung bangunan
(secondary skin) menggunakan
material modern guna
menciptakan identitas massa
yang tegas dan membedakannya

secara instan dari Massa Kreatif -4-:5;-:—

Lokal.

Sebelum: Sesudah:
#
Penyediaan zonasi ruang kerja khusus (& e
yang lebih privat dan representatif bagi N {
Manajer Utama atau jajaran pengelola | *\{t |
tingkat tinggi demi mendukung fungsi o1 T !
manajerial dan iklim kerja operasional 1. L_::' :
Creative Hub yang profesional. B T : s s
|
) ol “



PENUTUP

4.1 Kesimpulan

4.2 Saran
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KESIMPULAN

Perancangan The Creative Hub: Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif di Kabupaten Malang ini
dilatarbelakangi oleh tingginya potensi sumber daya manusia di bidang ekonomi kreatif yang belum
terwadahi oleh fasilitas yang representatif. Dengan pendekatan arsitektur kontekstual, rancangan ini
tidak hanya menjawab permasalahan kurangnya ruang kolaborasi dan sarana pelatihan bagi pegiat
digital, tetapi juga berperan aktif dalam memperkuat identitas lokal kawasan Kabupaten Malang.
Konsep interwoven Growth dirancang untuk berfungsi ganda, yaitu sebagai wadah pengembangan skill
digital terkini serta sebagai ruang publik bagi komunitas kreatif. Desain ini mengintegrasikan elemen
kontekstual seperti penggunaan material lokal, respons terhadap iklim, serta transformasi bentuk
arsitektur tradisional yang disederhanakan secara modern. Pendekatan kontekstual dalam desain
juga diperkuat dengan penyediaan ruang-ruang terbuka komunal yang mendukung interaksi sosial
sesual karakter masyarakat setempat. Hasil akhir dari perancangan ini diharapkan mampu
menciptakan katalis ekonomi kreatif yang tidak hanya memenuhi fungsi teknis digital, tetapi juga
menjadi ikon kebanggaan masyarakat Malang yang harmonis dengan lingkungan dan budaya lokal.

SARAN

Dalam pengembangan tema perancangan berbasis arsitektur kontekstual, khususnya untuk tipologi
bangunan modern seperti Creative Hub, diperlukan Kkajian yang lebih mendalam terkait
keseimbangan antara kebutuhan teknologi tinggi (high-tech) dengan penerapan material dan teknik
bangunan lokal (high-touch). Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih luas
mengenal bagaimana fleksibilitas ruang digital dapat diadaptasikan ke dalam bentuk-bentuk
arsitektur yang sangat terikat pada konteks tapak tertentu, sehingga bangunan tidak hanya menjadi
objek visual yang selaras, namun juga mampu beroperasi secara efisien dalam jangka panjang di
tengah pesatnya perkembangan teknologi digital.
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Condangleg] Creative Weave Hub

Fostering Gondanglegi's Artistry in the Digital Era
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Pusat Xomuritas Kreats dirancang sebagal ruang dinamrs guna mewadahi pertumbuhan e, proses, dan ekspres: kreatit masyarakat,
termasuk pertemuan antara proses reatil lokal dengan prakbik kreatf digital Bangunan i berfungs: sebagal ruang aktvitas kreatif,
produks), pameran serta pertemuan antara indnadu, Imrnurul..a.:. dian karya dalam alur yang safing terhufr_ur Melalu penyediaan
ruang pelatihan, makerspace, ruang pameran, dan plaza komunal, perancangan i mendukung pﬂq‘:gl-ﬂlﬂHn;_,-:r- potens: kreatif
sekalipus memperiuat inferalsisosnl dan kolaboras: Dengan pendekatan konteistual yang merespons karakter dan kebutuhan
komunitas kreatif setempat, konaep interwoven Growth diterapkan untuk merepresentasikan proses kreatif sebagm ranghkaian
pertumbnhan yang berkelanputan dan gagasan hingga ekspress publik

Community Function? TARGET CLIENT & coLLABORATORS [

Pty umpe s e dan « Koterpatazan ruang eolaboratifdanrepresentatlil Dag komuntas
i kreatif lokal di wilayah kabupaten
Perlunya integras aktnditas kreatif fisik dan digital dalam satu

. —
AE I ; -“'['E}_} M C-_C : gkosistem ruang yang ssling tarhutiing

. Pentingnya ruang kreatif yang fleksibel dan adaptf terhadap

5 Dy ssainl

‘. beragam siala aktvitas, koiaborasi, dan pameran
Komunitas Kreatif Lokal seperti Malang Creative Centar (MCC) ,
: e Malang Design Wafe (MDWI] dan pusat kolaborasi industn kreatif WITY I
sosiasi Desainer  Grafis  diKota Malang '
Indonesta (ADGH Malang Malang Creative Center Xasenjangan fasilitas kreatif antara wilayah cemi padesaan—perkotaan
Bagaimana proses kreatif bermula? 5 komunitas Kota Malang
T Perkembangan prakbk kreatif fisik-digital

Dinamiks dan perubahan aktivitas akonomi kreatif

CONCEPT: INTERWOVEN GROWTH SITE BOUNDARIES SOLUTION

Konsep Interwoven Growth memakna) arsitekiur sebagal ruang tumbuh kolektif, di mana alur
ruang dan pengalaman spasial merepresantasikan keterjalinan proses kreatif lokal dan digral
dalam satu ekosetem yang salingtarhubung
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The Creative Hub:

Sentra Komunitas dan Pelatihan Digital Kreatif
di Kabupaten Malang dengan Pendekatan

Kontekstual

Nama
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Tipologi Bangunan
Lokasi

Luas Tapak

: Dewi Rofifatun Nur Afiyanti

: Prof. Dr . Agung Sedayu, M.T
: Sukmayati Rahmah, M.T
: Bangunan Publik

: 1,75 ha

Pusat Komunitas Kreatif dirancang sebagai ruang
dinamis guna mewadahi pertumbuhan ide,
proses, dan ekspresi kreatif masyarakat,
termasuk pertemuan antara proses kreatif lokal
dengan praktik kreatif digital. Bangunan ini
berfungsi sebagai ruang kreatif,
produksi, pameran serta pertemuan antara
individu, komunitas, dan karya dalam alur yang
saling terhubung.

aktivitas

: J| Raya Ketawang, Kec. Gondanglegi, Kab. Malang

Melalui penyediaan ruang pelatihan, makerspace,
ruang pameran, dan plaza komunal, perancangan ini
mendukung pengembangan potensi kreatif sekaligus
memperkuat interaksi sosial dan kolaborasi. Dengan

pendekatan kontekstual yang merespons karakter dan
komunitas kreatif setempat,

Growth
merepresentasikan proses kreatif sebagai rangkaian

pertumbuhan yang berkelanjutan dari gagasan hingga
ekspresi publik.

konsep
untuk

kebutuhan

Interwoven diterapkan




CONCEPT: INTERWOVEN GROWTH

Konsep Interwoven Growth memaknai arsitektur
sebagai ruang tumbuh kolektif, di mana alur ruang
dan pengalaman spasial merepresentasikan

keterjalinan proses kreatif lokal dan digital dalam
satu ekosistemn yang saling terhubung.
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CONTEXTUAL DESIGN

Menghadirkan kualitas ruang yang kaya secara
visual maupun pengalaman dengan memanfaatkan
potensi elemen lokal.

COLLABORATIVE INNOVATION

Menyediakan fungsi baru yang belum ada di
sekitar, namun membawa manfaat.

FLEXIBLE ADAPTATION

Menyediakan area terbuka multifungsi yang dapat
dimanfaatkan secara bebas oleh masyarakat.




Entrance dirancang sebagai ruang transisi yang
terbuka, mengundang pengguna untuk bereksplorasi
secara spontan. Persinggungan jalur sirkulasi
dirancang untuk menstimulasi interaksi sosial di area
transisi, mengubah fungsi entrance dari sekadar
akses masuk menjadi ruang pengalaman yang
terbuka dan adaptif.

Jembatan dirancang sebagai elemen pengikat yang
bersifat dinamis yang mengikat massa bangunan
lintas fungsi. Area under-bridge dioptimalkan
sebagai ruang publik adaptif guna memfasilitasi
aktivitas komunitas dan event pop-up aktivitas
masyarakat sesuai kebutuhan.

—  Safety Steel Railing

«loor Wooden
Beam 100x100
mim

aRailing Structure
Steel SNI 50/50/3
Wooden Facing,
Wooden Handrail

aﬁteel Structure
Circular Colums 725 mm, 3/10 floor segments 150 mm

——o(Concrete Floor dengan finishing GRC Wood Plank

—_—— —

T
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Gondanglegi Creative Weave Hub dirancang sebagai ruang temu antara kreativitas lokal dan praktik kreatif
digital dalam naungan pengelolaan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf/Bekraf).
Berangkat dari budaya kolektif produksi kostum karnaval, konsep Interwoven Growth menitikberatkan pada
sektor Produksi Kostum dan Kriya yang diintegrasikan dengan Digital Kreatif (Desain Grafis, Fotografi, dan
Videografi) sebagai penggerak utama.

Melalui program yang diselaraskan dengan karakter lokal, objek ini memfasilitasi siklus edukasi hingga
inkubasi bagi sektor dominan tersebut. Sementara itu, sektor kreatif lainnya seperti UMKM kuliner diwadahi
melalui ruang publik penunjang yang adaptif, seperti area terbuka dan pop-up event guna memastikan
ekosistem yang inklusif namun tetap fokus pada potensi unggulan kawasan.
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